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ABSTRAK
ANALISIS KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

MELALUI PEMBELAJARAN DARING

Oleh

Tami Mulyani

Abstrak

Kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan
dasar matematika yang harus dimiliki siswa. Kemampuan representasi matematis
masih rendah terutama dalam kemampuan mengungkapkan gagasan matematis
untuk menemukan solusi dari masalah matematika. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kemampuan representasi matematis melalui pembelajaran daring.
Pembelajaran daring merupakan suatu metode belajar yang memanfaatkan peran
teknologi. Metode yang digunakan adalah jenis kualitatif deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian, ditemukan bahwa representasi visual siswa lebih dominan
dibandingkan jenis representasi yang lain. Banyaknya siswa yang kesulitan dalam
menuliskan langkah-langkah permasalahan matematis. Beberapa siswa juga ragu
dalam mengemukakan argumennya dalam menjawab permasalahan menggunakan
representasi verbal/teks tertulis.

Kata Kunci: Kemampuan Representasi Matematis, Pembelajaran Daring.



ABSTRACT
ANALYSIS MATHEMATIC REPRESENTATION ABILITY
THROUGHT ONLINE LEARNING

By

Tami Mulyani

Mathematical representation ability is one of the basic mathematical
abilities that students must have. The ability of mathematical representation is still
low, especially in the ability to express mathematical ideas to find solutions to
mathematical problems. This study aims to analyze the ability of mathematical
representation through online learning. Online learning is a learning method that
utilizes the role of technology. The method used is descriptive qualitative type.
Based on the results of the study, it was found that students' visual representations
were more dominant than other types of representations. The number of students
who have difficulty in writing the steps of a mathematical problem. Some students
are also hesitant in expressing their arguments in answering problems using verbal
representations/written texts.

Keywords: Mathematical Representation Ability, Online Learning.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan dasar dari berbagai ilmu pengetahuan yang
memegang peran penting dalam kehidupan manusia, sebagai alat berpikir,
berkomunikasi, dan memecahkan masalah secara logika (Budiman &
Ramdani, 2017; Oktaria, Alam, & Sulistyawati, 2016). Matematika
membawa dampak postif pada bidang lain seperti, industri, ekonomi,
perdagangan, dan lainnya (Budiman & Ramdani, 2017). Maka dari itu
matematika menjadi salah satu mata pelajaran wajib di sekolah, mulai dari
SD hingga SMA. Apabila dilihat dari pengklasifikasian bidang ilmu,
matematika termasuk kedalam ilmu eksakta yang membutuhkan lebih
banyak pemahaman dari pada hapalan (Nuryanti, Zubaidah, & Diantoro,
2018).

Pembelajaran matematika tidak hanya sekedar transfer ilmu dari
guru kepada siswa saja, tetapi keterlibatan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran  sangatlah penting (Fitriani & Nurjannah, 2019).
Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran dapat memperkuat
pemahamannya serta kemampuan dalam memberikan solusi dari suatu

masalah (Farhan & Retnawati, 2014; Umar, 2012).



Pembelajaran matematika membahas tentang fakta-fakta, hubungan,
ruang, dan bentuk yang selalu terhubung dengan kehidupan manusia
(Effendi, 2012). Perdiknas No. 22 Tahun 2016 mengenai standar isi
menyebutkan, salah satu tujuan dari pembelajaran matematika SMA
adalah siswa mampu menjelasan ide-ide dengan menggunakan simbol,
diagram, dan tabel atau dengan penggunaan media pembelajaran lainnya
untuk mencari solusi dan kejelasan masalah (Depdiknas, 2006).

Kemampuan representasi matematis menjadi salah satu aspek
penting dalam pembelajaran matematika. Karena kemampuan representasi
matematis adalah kemampuan dasar yang wajib dimiliki oleh siswa untuk
mengemukakan ide-idenya berupa simbol-simbol, kata-kata atau grafik
(Rezeki, 2017). Melalui penggambaran, penterjemahan, atau
mengkonstruksikan kembali suatu masalah dan memberikan solusi yang
sesuai dengan pemahamannya (Oktaria, dkk, 2016).

Representasi juga disebutkan dalam Firman Allah pada Q.S Al-

Maidah Ayat 92:
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Artinya: “Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul
(Nya) dan berhati-hatilah. Jika kamu berpaling, Maka ketahuilah
bahwa Sesungguhnya kewajiban Rasul Kami, hanyalah

menyampaikan (amanat Allah) dengan terang”.



Dari ayat tersebut dikatakan bahwa kewajiban Rasulullah hanyalah
menyampaikan amanat-Nya dengan terang, kata menyampaikan serupa
dengan kata representasi, jadi di dalam Al-Qur'an sudah dijelaskan
bahwa Rasulullah menyampaikan kembali apa saja yang telah
disampaikan Allah kepada Rasul.

Representasi merupakan suatu model atau bentuk yang digunakan
untuk mewakili suatu situasi atau masalah agar dapat mempermudah
pencarian solusi. Sejalan dengan itu, Bruner menyatakan bahwa
keberhasilan masalah termasuk membuat dan menggunakan representasi
matematis berupa kata-kata, grafik, tabel, dan persamaan, penyelesaian,
dan manipulasi simbol (Irawati & Hasanah, 2016).

Penggunaan representasi matematis yang baik dan benar dapat
mempermudah siswa untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang
diberikan melalui pengungkapan kembali konsep matematis berupa
gambar, symbol, dan kata-kata (Oktaria, dkk, 2016). Suatu masalah dari
soal yang rumit, akan lebih sederhana dan mudah dipahami dengan adanya
kemampuan representasi yang sesuai dengan pemahaman siswa. Bagi
siswa, representasi berfungsi untuk membantu mereka dalam mencari
solusi dari suatu permasalahan matematis (Sulistyowaty, Kusumah, &
Priatna, 2019).

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi
matematis, yaitu penggunaan media pembelajaran dan metode/pendekatan

pembelajaran yang tepat (Effendi, 2012). Lebih lanjut kemampuan



representasi juga dipengaruhi oleh guru. Guru yang mengajar dengan cara
yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa (Silitoga, 2020). Selain faktor guru,
pengalaman belajar siswa sebelumnya juga mempengaruhi.

Pembiasaan kemampuan representasi matematis biasanya dilakukan
melalui pembelajaran tatap muka secara langsung, sehingga terjadi
interaksi langsung antara guru dan siswa. Guru dituntut untuk dapat
menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan
yang dapat memotivasi siswa dalam belajar, agar suasana kelas menjadi
asik dan tidak monoton (Susilo, 2013). Siswa dibebaskan untuk mencari
sendiri informasi mengenai materi dari berbagai sumber, baik dari internet,
buku maupun sumber belajar lainnya (Effendi, 2012). Kemudian siswa
diharapkan mampu memberikan solusi dari masalah yang dipaparkan oleh
guru kemudian merepresentasikannya.

Masalah mengenai kemampuan representasi matematis terjadi di
SMA Negeri 13 Kerinci. SMA Negeri 13 Kerinci adalah salah satu SMA
Negeri yang terletak di Kabupaten Kerinci. Hasil wawancara dengan Ivo
Trisna salah satu guru mata pelajaran matematika, kelas X yang dibagi
menjadi dua kategori, yaitu X MIA dan X IIS. Ivo Trisna (Wawancara, 15
Agustus, 2021), mengakui adanya banyak masalah belajar pada siswa
baik MIA maupun IIS. Siswa masih kesulitan memahami masalah

berkaitan dengan materi matematis, sehingga menjadi kesulitan dalam



merepresentasikannya baik dalam bentuk visual, persamaan maupun teks
tertulis.

Siswa adalah objek utama yang menjadi sasaran dalam suatu proses
pembelajaran. Suatu proses belajar mengajar akan sukses jika terjadi kerja
sama yang baik antara guru dan siswa. Ivo Trisna juga mengemukkan
beberapa masalah yang dialami siswa apabila dihadapkan pada materi
matematis. Pertama, siswa kesulitan untuk menyelesaikan permasalahan
yang menuntut untuk berfikir tingkat tinggi, khususnya jika permasalahan
disajikan dalam bentuk soal cerita. Kedua, siswa kesulitan untuk membuat
representasi diagram, grafik, atau tabel dalam menyelesaikan masalah.
Ketiga, siswa mengalami kesulitan untuk menyajikan kembali informasi
ke dalam berbagai bentuk representasi.

Berdasarkan hasil wawancara siswa, diketahui bahwa kemampuan
representasi matematis siswa masih rendah. Hal tersebut ditunjukkan dari,
siswa masih kesulitan untuk memahami apa yang diketahui dalam soal,
sehingga untuk memvisualisasikan apa yang diketahui, masih kurang
tepat, siswa juga masih kesulitan dalam menggambarkan jawaban dalam
bentuk grafik, hal ini dikarenakan kesalahan siswa dalam pemahaman soal,
siswa terbiasa dengan soal rutin, dan kurang teliti dalam menuliskan
langkah-langkah secara sistematis, sehingga masih kesulitan dalam
mengubah permasalahan ke dalam model matematika, siswa juga masih
ragu-ragu dalam mengemukakan argumennya dan belum yakin terhadap

diri sendiri, sehingga masih kesulitan dalam mengemukakan argumennya.



Berdasarkan penelitian terdahulu kemampuan representasi matematis
siswa dalam menyelesaikan masalah masih rendah (Pratiwi, 2016).
Rendahnya kemampuan representasi matematis ini karena guru tidak
membiasakan siswa untuk membuat representasi dari masalah yang
diberikan.

Proses pembelajaran biasanya dilakukan secara tatap muka. Akan
tetapi pembelajaran tatap muka sekarang ini, tidak dapat dilaksanakan.
Karena kondisi Indonesia dan dunia saat ini yang sedang menghadapi
pandemi Covid-19 atau Novel Corona Virus yang mudah menyebar
dengan cepat. Pandemi Covid-19 ini tidak hanya berdampak dalam bidang
kesehatan saja, tetapi berdampak pada bidang lainnya seperti industri,
ekonomi, serta pendidikan (Chyshna, 2020). Oleh karena itu,
Kemendikbud memutuskan untuk melakukan proses pembelajaran secara
daring atau E-learning dari rumah dengan memanfaatkan teknologi yang
ada saat ini, begitupun dengan pembelajaran matematika yang harus
dilaksanakan secara daring.

Pembelajaran daring atau E-learning merujuk pada pengunaan
teknologi internet yang memberikan seperangkat solusi yang dapat
meningkatkan keterampilan serta pengetahuan (Fitriani & Nurjannah,
2019). Penggunaan pembelajaran daring dapat mempersingkat alokasi
waktu, lebih ekonomis dalam membeli buku paket, siswa tidak perlu

berkumpul di kelas secara langsung, menambah ilmu pengetahuan,



meningkatkan wawasan siswa yang lebih luas, serta merubah peran siswa
dari pasif menjadi aktif (Fitriani & Nurjannah, 2019; Saputra, 2017).

Dengan pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran
matematika diharapkan mampu menampilkan visualisasi eksploratif yang
bersifat interaktif sehingga dapat mempermudah siswa dalam memahami
pembelajaran serta dapat memperjelas konsep matematika yang bersifat
abstrak menjadi konkret (Nur’aini, Harahap, Badruzzaman, & Darmawan,
2017). Pembelajaran daring diharapkan mampu berjalan dengan
semestinya, agar standar kemampuan matematis siswa dapat tercapai.

National Council of Teachers Mathematics (NCTM) menetapkan
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa, yaitu
kemampun pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan
koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi (NCTM,
2010). Jadi kemampuan representasi matematis menjadi salah satu standar
kemampuan matematis yang wajib dimiliki oleh siswa.

Berdasarkan penelitian terdahulu kemampuan representasi dengan
penggunaan software Cabri 3D lebih baik. Cabri 3D memiliki beberapa
tools untuk mendesain pembelajaran agar lebih menarik (Hikmah, Rezeki,
& Tama, 2019). Selain itu, kesulitan siswa dalam melakukan imajinasi
terhadap konsep matematis dapat digiring ke dalam satu pemahaman yang
sama, sehingga siswa tidak mengalami gagal paham dengan konsep materi
(Hikmah,dkk, 2019). Lebih dari itu, pemanfaatan software GeoGebra

dalam memvisualisasikan permasalahan matematis dapat membantu guru



dan siswa dalam membuat grafik yang lebih akurat (Rhohmah, Rohaeti, &
Afrilianto, 2018). Hal tersebut menunjukkan bahwa kecanggihan teknologi
dapat menjadi media pembelajaran yang baik dalam memfasilitasi
kemampuan representasi matematis. Ketidaksesuaian penggunaan
software 3D dan GeoGebra dalam meningkatkan kemampuan
representasi dengan pembelajaran langsung pada saat ini, karena
pemerintah Indonesia yang memberlakukan protokol kesehatan untuk
meminimalisir penyebaran Covid-19, sehingga kegiatan pembelajaran
dilakukan secara daring.

Berdasarkan pemaparan tersebut, seharusnya dengan adanya
penerapan pembelajaran daring dengan pemanfaatan teknologi serta
aplikasi penunjang dalam proses pembelajaran dapat memudahkan siswa
dalam memvisualisasikan permasalahan matematika yang abstrak menjadi
konkret. Maka siswa dapat dengan mudah memahami konsep matematis
kemudian merepresentasikannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
representasi matematis melalui pembelajaran daring. Menganalisis sejauh
mana kemampuan representasi matematis siswa dengan penerapan

pembelajaran daring.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi sebagai

berikut :



Pembelajaran tatap muka tidak dapat dilaksanakan karena penyebaran
Covid-19.

Siswa cenderung pasif.

Kemampuan representasi matematis cenderung rendah terutama dalam

pembelajaran daring

C. Batasan Masalah

Untuk mencapai tujuan penelitian yang terarah dan terperinci

sehingga tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, maka penelitian

ini hanya sebatas menganalisis kemampuan representasi matematis melalui

pembelajaran daring.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana kemampuan representasi matematis visual siswa melalui
pembelajaran daring?

Bagaimana kemampuan representasi matematis simbolik siswa
melalui pembelajaran daring?

Bagaimana kemampuan representasi matematis verbal siswa melalui
pembelajaran daring?

Apa saja faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi

matematis melalui pembelajaran daring?



Tujuan Penelitian

Berikut beberapa tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini,

diantaranya adalah:

1.

Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis visual
siswa melalui pembelajaran daring.
Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis simbolik
siswa melalui pembelajaran daring.
Untuk mendeskripsikan kemampuan representasi matematis verbal
siswa melalui pembelajaran daring.
Untuk mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi kemampuan

representasi matematis melalui pembelajaran daring.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, diantaranya

sebagai berikut:

1.

Bagi Peneliti

Dapat memperoleh banyak pengetahuan tentang kemampuan
representasi matematis melalui pembelajaran daring. Sebagai bekal
penulis sebagai calon guru, khususnya dalam penerapan pembelajaran
daring dimasa yang akan datang.
Bagi Siswa
a. Memperluas wawasan dalam dunia teknologi informasi dan

komunikasi, terutama dalam pemanfaatan pembelajaran daring



b.

Memotivasi siswa untuk mengemukakan ide-ide baru.

c. Memotivasi siswa agar lebih aktif dalam mengembangkan
potensinya.

Bagi Guru

a. Sebagai pertimbangan dalam menggunakan media online sebagai
media pembelajaran

b. Sumbangan pikiran bagi guru matematika dalam rangka
perbaikan strategi pembelajaran matematika.

c. Sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dimasa yang akan datang.

d. Pemanfaatan pembelajaran daring sebagai alternatif pembelajaran

e. Memberikan dukungan dalam berlangsungnya pembelajaran

daring yang interaktif, sehingga siswa dapat berdiskusi antar
siswa maupun guru dalam forum diskusi yang disediakan dalam

pembelajaran daring.

Bagi Sekolah

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika kedepannya.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Pembelajaran Matematika

Pembelajaran merupakan rangkaian kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai tujuan pengajaran (Julaiha, 2014). Proses belajar mengajar
adalah aspek dari lingkungan sekolah yang diorganisasikan. Lebih dari itu
pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dengan lingkungannya
sehingga terjadi perubahan tingkah laku kearah yang lebih baik. Guru
sebagai perencana dan pelaksana dalam proses pembelajaran perlu
memahami akan pentingnya menata lingkungan belajar agar mampu
memotivasi siswa dalam kegiatan pembelajaran (Susilo, 2013).
Lingkungan belajar yang baik adalah lingkungan yang dapat merangsang
siswa untuk terus belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan serta
mencapai tujuan yang diharapkan.

Berbicara mengenai pembelajaran tentunya tidak lepas dari
kehidupan sekolah. Pembelajaran yang berkaitan dengan sekolah ialah
kemampuan dalam mengelola secara operasional dan efisien terhadap
komponen-komponen yang berkaitan dengan pembelajaran sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut (Hanum, 2013).

Pembelajaran memiliki dua karakter yaitu pertama, dalam proses
pembelajaran melibatkan proses mental siswa secara maksimum, bukan

hanya menuntut siswa untuk sekedar mendengar tetapi juga memerlukan

10
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kreativitas siswa dalam berpikir. Kedua, dalam pembelajaran akan
membangun suasana dialogis dan proses tanya jawab yang diarahkan
untuk memperbaiki dan meningkatkan kreativitas belajar siswa, sehingga
dapat membantu siswa untuk memperoleh pengetahuan yang dikontruksi
sendiri terutama dalam matematika (Julaiha, 2014).

Matematika adalah alat pikir, berkomunikasi, memecahkan berbagai
permasalahan praktis, unsur-unsur logika dan intuisi, analisis, konstruksi,
generalitas, dan individualitas serta mempunyai cabang-cabang antara lain,
aritmatika, aljabar, geometri dan analisis (Nur’aini, dkk, 2017). Sebagai
alat berpikir dan alat untuk memecahkan berbagai persoalan secara praktis,
logis, rasional, dan deduktif.

Matematika merupakan pengetahuan yang abstrak dan deduktif,
dimana kesimpulan tidak dapat ditarik berdasarkan pengalaman
keinderaan, tetapi atas kesimpulan yang ditarik dari aturan-aturan tertentu
(Nur’aini, dkk, 2017). Matematika terbentuk dari hasil pemikiran manusia
yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

Pada hakikatnya pembelajaran matematika merupakan suatu
proses yang disusun untuk menciptakan suasana lingkungan yang
memungkinkan siswa melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
matematika juga harus memberi kesempatan kepada siswa untuk
berusaha dan mencari pengalaman berupa informasi (Arifin, Kartono, &

Mariani, 2020).
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Pembelajaran matematika tidak hanya sekedar penyampaian
informasi seperti aturan, definisi, dan prosedur agar dihafal oleh siswa,
tetapi guru harus melibatkan siswa secara aktif dalam kegitan
pembelajaran (Muhamad, 2013; Suraji, Maimunah, & Saragih, 2018).
Siswa yang aktif dapat mempermudahnya dalam mendeskripsikan sesuatu
melalui ide atau gagasan tentang pemahamannya.

Salah satu aspek penting dalam mempelajari matematika adalah
memahami objek bidang matematika yang bersifat abstrak seperti, konsep,
prinsip, dan skill (Nopiyani,dkk, 2010). Untuk mencapainya, diperlukan
ulasan tentang ilmu matematika dengan menggunakan benda-benda yang
memiliki keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari seperti benda yang sifat
nya konkret untuk membantu agar siswa mampu memahami pembelajaran
secara efektif (Suraji, dkk, 2018). Penerapan pembelajaran matematika
yang aktif, efektif, dan inovatif diharapkan mampu mencapai tujuan
pembelajaran matematika.

National Council of Teachers Mathematics (NCTM) menetapkan
lima standar kemampuan matematis yang harus dimiliki siswa yaitu,
kemampun pemecahan masalah, kemampuan komunikasi, kemampuan
koneksi, kemampuan penalaran, dan kemampuan representasi (NCTM,
2010).

Dalam peraturan pemerintah Nomor 22 Tahun 2016 tentang standar

isi menyebutkan, bahwa tujuan pembelajaran matematika adalah:
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a. Agar peserta didik mampu menyelesaikan masalah yang meliputi
kemampuan dalam memahami, mendesain model matematika dan
mendapatkan solusi yang diperoleh.

b. Menghubungkan komunikasi berupa ide dan gagasan sebagai penjelas.

Terlihat bahwa salah satu tujuan dari pembelajaran matematika
adalah kemampuan dalam mengungkapkan ide atau gagasan untuk
memperjelas suatu masalah dan memberikan solusi dengan gambar atau
ekspresi matematis untuk memecahkan suatu masalah, yaitu dengan

kemampuan representasi.

Kemampuan Representasi Matematis

Kemampuan Representasi matematis adalah suatu kemampuan yang
wajib dimiliki oleh siswa (Laila, Hidayat, & Hendriana, 2018; Effendi,
2012; Muhamad, 2013). Kemampuan representasi matematis merupakan
pengungkapan atau penjelasan makna dari ide atau simbol yang diperjelas
oleh siswa dalam upaya menggali informasi untuk mencari solusi dari
suatu masalah (Oktaria & Alam, 2016; Hidayati & Riszal, 2019). Lebih
dari itu, kemampuan representasi matematis adalah alat untuk
meningkatkan kemampuan siswa dalam mengkomunikasikan ide-ide atau
gagasan (Hutagaol, 2014).

Representasi menjadi proses pengembangan mental terhadap
kemampuan dasar yang sudah ada dalam diri individu (Widyastuti &

Nurhamida, 2017; Sugiartro, 2017). Representasi adalah pengungkapan
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ide-ide matematika yang divisualisasikan oleh siswa untuk menemukan
jawaban atas masalah yang dihadapi dan dapat direpresentasikan kembali
melalui kata-kata (verbal), tabel, benda konkrit, gambar atau simbol
matematika lainnya (Muhamad, 2013).

Seperti kita ketahui siswa terbiasa mengerjakan soal-soal rutin serta
meniru cara-cara yang sudah diterapkan oleh guru dalam menyelesaikan
masalah, sehingga kemampuan siswa dalam mengungkapkan ide dan
gagasannya masih kurang (Mahendra, Mulyono, & Isnarto, 2019). Oleh
sebab itu kemampuan representasi menjadi salah satu kemampuan dasar
yang wajib dimiliki oleh siswa.

Penggunaan representasi matematis yang baik dan benar dapat
mempermudah siswa untuk mendapatkan jawaban atas masalah yang
diberikan. Suatu masalah dari soal yang rumit, akan lebih sederhana dan
mudah dipahami dengan menggunakan kemampuan representas yang
sesuai dengan pemahaman siswa (Oktaria & Alam, 2016).

Villegas membagi representasi matematis menjadi tiga bagian, yaitu
sebagai berikut (Agus, 2017):

1. Representasi gambar terdiri dari gambar, diagram, atau grafik, dan
lainnya.

2. Representasi simbolik adalah representasi yang dapat berupa
membuat suatu bilangan, operasi dan tanda penghubung, simbol

aljabar, operasi matematika dan relasi, angka, dan berbagai jenis lain.
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3. Representasi verbal pada dasarnya mencakup soal cerita yang
dijadikan sebagai suatu pernyataan yang dijelaskan, baik secara teks
tertulis atau diucapkan.

Villegas dalam penelitiannya membuat suatu hubungan dari ketiga

bentuk representasi seperti terlihat pada Gambar 2.1.

//\\
= Com

Gambar 2.1 Hubungan dari Tipe Representasi Villegas
(Sumber: Triono, 2017)

Gambar 2.1 menjelaskan bahwa ketiga bentuk representasi yaitu
representasi verbal, representasi gambar, dan representasi simbolik saling
berkaitan dan saling mempengaruhi. Dari gambar tersebut dapat lihat
bahwa setiap satu bentuk representasi saling mempengaruhi dua bentuk
representasi lainnya (Syafri, 2017). Seperti representasi verbal
memengaruhi representasi simbolik dan representasi gambar, begitu juga
sebaliknya representasi simbolik dan representasi gambar juga
mempengaruhi representasi verbal. Sehingga dari satu representasi dapat
dihubungkan kedalam bentuk representasi lainnya.

Menurut NCTM Indikator kemampuan representasi mewajibkan

siswa untuk memiliki kemampuan (Sanjaya, dkk, 2018) :



16

1. Menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir,
mencatat, dan mengkomunikasi ide-ide matematika.

2. Memilih, menerapkan dan menterjemahkan representasi matematis
untuk memecahkan masalah.

3. Menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasi

kan fenomena fisik, sosial, dan fenomena matematika.

Beberapa ahli mendefinisikan kemampuan representasi itu menjadi
beberapa macam atau tipe. Lest, Post & Behr membagi lima bentuk
representasi yang meliputi, representasi objek dunia nyata, representasi
konkret, representasi simbol aritmatika, representasi bahasa lisan atau
verbal, dan representasi gambar atau grafik (Mahendra,dkk, 2019; Syafri,
2017).

Mudzakir mengelompokkan representasi matematis kedalam tiga
bentuk (Irawati & Hasanah, 2016; Mubarokah, Hadi, & Nuriyatin, 2006),
yakni:

1. Representasi visual (gambar, grafik, dan tabel).
2. Representasi simbolik atau ekspresi matamatika.
3. Representasi verbal/kata-kata.

Pembagian ini menunjukkan klasifikasi mengenai representasi yaitu
dapat berbentuk gambar, simbol dan verbal (kata-kata). Mudzakir
mengelompokkan representasi kedalam tiga bentuk yang disajikan pada

Tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Bentuk Representasi Matematis

No Representasi Bentuk-bentuk operasional
1. | Representasi visual: a. Menyajikan kembali data atau
Gambar, diagram, grafik, informasi dari suatu representasi
atau tabel ke representasi diagram, grafik,
dan tabel
b. Menggunakan representasi
visual untuk menyelesaikan
masalah
2. | Representasi a. Membuat persamaan atau model
simbolik/ekspresi matematis matematika dari representasi
lain
b. Penyelesaian matematika yang
melibatkan ekspresi matematis
3. | Representasi verbal atau a. Membuat situasi masalah
kata-kata berdasarkan data-data atau

representasi yang diberikan

b. Menuliskan interpretasi dari
suatu representasi

c. Menuliskan langkah-langkah
penyelesaian matematis dengan
kata-kata

d. Menyusun cerita yang sesuai
dengan representasi yang
disajikan

e. Menjawab soal dengan
menggunakan kata-kata atau
teks tertulis.

Indikator kemampuan representasi matematis yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Representasi gambar: Mencatat dan mengkomunikasikan ide-ide
matematika ke dalam bentuk gambar/grafik.

Representasi  simbol: Membuat model matematika dengan
menerapkan simbol-simbol dan ekspresi matematika dalam

menyelesaikan masalah.
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3. Representasi verbal: Menggunakan kata-kata/ teks tertulis dalam
menyelesaikan masalah.

Kemampuan representasi dipengaruhi oleh penggunaan metode
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang mendukung
siswa dalam memvisualisasikan atau merepresentasikan permasalahan
matematika (Oktaria, dkk, 2016). Penggunaan media pembelajaran
berbasis teknologi dapat mempermudah proses pembelajaran agar dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan dapat meningkatkan kemampuan

representasi matematis siswa.

Pembelajaran Daring

Awal mula pembelajaran daring atau E-learning tidak diketahui
secara pasti namun diperkirakan istilah tersebut sudah ada sejak tahun
1980-an (Fitriani, & Nurjannah, 2019). Pembelajaran E-learning
merupakan pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi sebagai sarana
bagi siswa untuk mengakses pembelajaran jarak jauh (Yanti, dkk, 2019).

Menurut Rosenberg dalam Elyas (2018) menekankan bahwa E-
learning berhubungan dengan penggunaan teknologi internet untuk
mengirimkan beberapa solusi yang dapat meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan. Jadi E-learning adalah suatu metode belajar yang
memanfaatkan peran teknologi untuk meningkatkan kemampuan

pemahaman dan kreativitas siswa.
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Melalui E-learning siswa dapat saling berdiskusi, berbagi informasi,
serta dapat mengakses materi pelajaran setiap saat tanpa harus melakukan
tatap muka secara langsung. E-learning adalah metode baru dalam proses
belajar mengajar. E-learning merupakan dasar serta konsekuensi dari
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang kian berkembang
(Ucu, Paturusi, & Sompie, 2018). Jadi dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran E-learning memfasilitasi pembelajaran jarak jauh dengan
menggunakan internet untuk akses pembelajaran secara online.

Tentunya terdapat perbedaan pembelajaran tradisional dengan E-
learning, yaitu pada kelas tradisional guru dianggap sebagai orang yang
serba tahu serta aktif dan ditugaskan untuk menyalurkan ilmu pengetahuan
kepada siswa, sementara siswa cenderung pasif dan hanya menerima apa
yang dijelaskan oleh guru saja. Sedangkan di kelas E-learning fokus
utamanya adalah siswa aktif, dimana siswa mandiri pada waktu tertentu
dan bertanggung jawab dalam pembelajarannya. Suasana pembelajaran E-
learning akan memaksa siswa memainkan peranan yang lebih aktif dalam
pembelajarannya (Yazdi, 2012). Siswa membuat perancangan dan mencari
materi dengan usaha, dan inisiatifnya sendiri.

Berikut beberapa manfaat dari penggunaan pembelajaran daring/E-

learning, diantaranya:
a. Fleksibilitas
Jika pembelajaran konvensional mewajibkan siswa untuk hadir

pada jam pelajaran tertentu, maka E-larning memberikan fleksibilitas
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dalam hal memilih waktu dan tempat untuk mengakses pelajaran
(Elyas, 2018). Siswa tidak perlu berkumpul di kelas, tetapi dapat
mengakses internet dimana saja yang memiliki koneksi internet. Maka
siswa akan tetap saling terhubung dengan guru.
b. Independent Learning
E-learning memberikan kebebasan kepada siswa untuk menggali
sendiri pembelajaran, sampai mencapai kesuksesan pembelajarannya
(Elyas, 2018). Jika siswa mengalami kesulitan untuk memahami suatu
bagian, siswa dapat mengulang-ulang lagi sampai merasa mampu
memahami. Seandainya, setelah diulang masih ada hal yang belum
dipahami, siswa bisa menghubungi instruktur, narasumber melalui E-
mail atau ikut dialog interaktif pada waktu-waktu tertentu, atau bisa
juga mencari informasi melalui internet.
c. Biaya
Biaya yang bisa dihemat, antara lain biaya transportasi ke
tempat belajar dan akomodasi selama belajar (terutama jika tempat
belajar berada di kota lain dan negara lain), pembelian buku paket, dan

lain sebagainya.

Model penerapan E-learing harus disesuaikan dengan kebutuhan
yang ada di lapangan. Ada berbagai macam metode pembelajaran E-

learning diantaranya:
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a. Distance Learning

Model pembelajaran E-learning ini merupakan proses belajar
mengajar yang tidak memandang jarak dan waktu sebagai hambatan
(Yazdi, 2012). Model pembelajaran ini dihadirkan agar dapat
memberikan kemudahan akses dalam pembelajaran jarak jauh. Fokus
yang dihasilkan dari distance learing ini adalah penerapan teknologi
dan mendesain sistem E-learning untuk melakukan proses
pembelajaran kepada siswa tidak secara fisik melainkan interaktif.

Penerapan yang dihadirkan dalam model distance learning
terdiri dari dua jenis yaitu, synchronous dan asynchronous, seperti
mendesain inferface yang digunakan untuk media pembelajaran jarak
jauh dengan menerapkan konsep interaktif untuk menyajikan materi
yang akan dipelajari, membuat video tutorial yang berhubungan
dengan materi, membuat interface quiz pembelajaran untuk mengukur
seberapa jauh pemahaman siswa terhadap materi yang telah diberikan
sebelumnya (Yazdi, 2012). Hal yang paling penting dalam model
distance learning ini adalah interaksi antara siswa dengan tenaga
pengajar.

b. Blended Learning

Blended learning merupakan metode pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran konvensional dengan E- learning
menggunakan website (online) (Yazdi, 2012). Definisi blended

learning dapat dilihat dari blended yang berarti mencampurkan atau
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gabungan, sedangkan learning adalah belajar. Apabila kedua kata
tersebut kita gabungkan maka menghasilkan makna penggabungan

teknik pembelajaran (Yanti,dkk, 2019).

Penerapan pembelajaran daring di SMA Negeri 13 Kerinci dilakukan
dengan menggunakan aplikasi penunjang Google Classroom, Whats App,
Zenius, dan Google Meet. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Ivo
Trisna selaku guru mata pelajaran, dijelaskan bahwa pada penerapan
pembelajaran daring khususnya pada materi sistem persamaan linear dua
variabel, beliau menggunakan aplikasi Google Classroom sebagai
penghubung antara guru dan siswa, dengan cara membuat konten dengan
pemanfaatan Microsoft Powerpoint sebagai platform yang menyajikan
slide materi menggunakan Screen Recorder yang diupload kedalam
Google Classroom, maka dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 13
Kerinci menggunakan metode pembelajaran Distance Larning dalam
pembelajaran daring. Model pembelajaran ini dihadirkan agar dapat
memberikan kemudahan akses dalam pembelajaran jarak jauh.

Melalui penerapan pembelajaran daring dalam memfasilitasi
kemampuan representasi matematis, dapat mendukung siswa untuk
menemukan penyelesaian dari permasalahan dengan memvisualisasikan
permasalahan matematis yang bersifat abstrak menjadi konkret (Lutfi &
Khusna, 2021). Penerapan pembelajaran daring sekarang ini merupakan
langkah pemerintah dalam meminimalisir penyebaran Covid-19 dengan

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi internet yang semakin
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canggih. Lebih dari itu melalui pembelajaran daring siswa dapat dengan

leluasa memperoleh informasi dari berbagai sumber mengenai

permasalahan yang bahas kemudian merepresentasikannya (Lutfi &

Khusna, 2021).

D. Penelitian Relevan

1.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rezkiyana Hikmah, Sri Rezeki,
dan Bayu Jaya Tama (2019) yang berjudul, “Penggunaan Cabri 3D
Terhadap Peningkatan Kemampuan Representasi Matematis Siswa”.
Metode penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen. Hasil
penelitianya menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis
siswa yang belajar dengan software Cabri 3D lebih baik dari pada
siswa yang belajar dengan pembelajaran biasa. Persamaan penelitian
ini dengan penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama membahas
tentang kemampuan representasi matematis dengan pemanfaatan
teknologi. Akan tetapi perbedaannya terletak pada metode penelitian
yang saya gunakan yaitu jenis penelitian kualitatif deskriptif. Lebih
dari itu perbedaannya juga terlihat pada penggunaan software Cabri
3D dalam peningkatan kemampuan representasi matematis siswa
melalui pembelajaran tatap muka langsung. Sedangkan pada
penelitian yang saya lakukan, menggunakan pembelajaran daring

dalam mendeskripsikan kemampuan representasi matematis siswa.
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Sehingga guru dan siswa lebih leluasa menggunakan software yang
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran.

Pada penelitian yang ditulis oleh Marini Oktaria, Akhmad Khairil
Alam, dan Sulistiawati (2016) dengan judul, “Penggunaan Media
Software GeoGebra untuk Meningkatkan Kemampuan Representasi
Matematis Siswa SMP Kelas VIII”. Metode penelitian yang digunakan
adalah kuantitatif jenis pra eksperimen. Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah pembelajaran matematika dengan software
GeoGebra dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis.
Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Marini Oktaria, dkk dengan
penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama membahas tentang
kemampuan representasi matematis dengan pemanfaatan teknologi.
Perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan, pada
penelitian ini saya menggunakan metode kualitatif deskriptif. Selain
itu perbedaannya juga terdapat pada penggunaan software GeoGebra
untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa
melalui pembelajaran luring. Sedangkan dalam penelitian ini saya
ingin mendeskripsikan kemampuan representasi matemati siswa
melalui pembelajaran secara daring. Melalui pembelajaran daring
siswa dibebaskan mencari informasi dari berbagai sumber dengan
pemanfaatan teknologi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Delnitawati, Madyunus Salayan,

dan Ida Karnasih (2020) yang berjudul, “Representasi Matematis
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melalui Contextual Teaching and Learning Menggunakan Media
Microsoft Excel dan Kalkulator Kertas Grafik”. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. Hasil
penelitiannya adalah kelompok eksperimen 1 CTL (Ms. Excel) dan
kelompok eksperimen 2 CTL (KKG) tidak memiliki kemampuan
representasi matematika yang sama. Tidak ada kontribusi secara
bersama-sama yang disumbangkan oleh pembelajaran dengan
kemampuan awal siswa terhadap kemampuan representasi
matematika. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Delnitawati,
dkk dengan penelitian yang saya lakukan adalah sama-sama
membahas tentang representasi dengan peran teknologi. Akan tetapi
perbedaannya terletak pada metode penelitian yang digunakan, dalam
penelitian ini saya menggunakan jenis penelitian kulitatif deskriptif.
Selanjutnya penelitian ini menggunakan media Ms. Excel dan
kalkulator kertas grafik dalam memfasilitasi representasi matematis
melalui contextual teaching and learning yang dilakukan secara
luring. Sedangkan dalam penelitian yang saya lakukan, saya ingin
mendeskripsikan ~ kemampuan representasi matematis melalui

pembelajaran daring dengan pemanfaatan teknologi internet.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena
penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
representasi matematis siswa melalui pembelajaran daring. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan
deskriptif artinya data yang dikumpulkan berupa informasi-informasi
dalam bentuk kata-kata, kalimat atau gambar yang memiliki arti lebih
penting dari pada angka atau frekuensi dengan menggambarkan secara
nyata tentang situasi yang sedang terjadi secara langsung (Sugiyono, 2019:
18). Melalui pendekatan ini peneliti dapat meneliti secara langsung
bagaimana situasi dan keadaan yang sedang diteliti untuk memperoleh

informasi.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas X MIA 2 SMA Negeri 13
Kerinci yang terletak di desa Sungai Tutung, Kecamatan Air Hangat

Timur, Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi.
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2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran
2020/2021 setelah materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
selesai diajarkan oleh guru. Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 18-

31 Agustus 2021.

C. Subjek Penelitian
Subjek penelitian merupakan informan, artinya seseorang informan
pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
situasi dan kondisi di lokasi penelitian. Adapun subjek dalam penelitian
ini, yaitu siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 13 Kerinci yang berjumlah

24 orang.

D. Sumber Data

Sumber data adalah segala bentuk informasi, fakta dan realitas yang
terkait dengan apa yang diteliti. Sumber data biasanya berupa orang,
benda, atau objek yang dapat memberikan informasi atau realitas yang
terkait dengan penelitian.

Sumber data dalam penelitian ini yakni sumber data primer.
Sedangkan sumber data sekunder tidak digunakan dalam penelitian ini.
Adapun sumber data primer yang digunakan yakni berupa hasil tes
kemampuan representasi matematis siswa melalui pembelajaran daring

pada kelas X MIA 2 SMA Negeri 13 Kerinci tahun ajaran 2020/2021. Data
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen berupa, tes soal
kemampuan representasi matematis siswa, lembar jawaban siswa, nilai
hasil tes kemampuan representasi matematis siswa, dan hasil wawancara

siswa.

Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Tes
Tes merupakan serangkaian pertanyaan atau latihan yang
digunakan untuk mengukur keterampilan siswa, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau
kelompok (Riduwan, 2019: 76). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan tes kemampuan representasi matematis.
Tes kemampuan representasi matematis itu berupa pertanyaan yang
digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan representasi
matematis siswa melalui pembelajaran daring. Nilai dari hasil tes soal
kemudian dipergunakan sebagai acuan dalam pengelompokkan siswa,
dengan patokan (Arikunto, 2009):
a. Kelompok atas
Semua siswa yang mempunyai skor sebanyak rata-rata

ditambah satu standar deviasi ke atas.
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b. Kelompok sedang
Semua siswa yang mempunyai skor antara -1 standar
deviasi dan +1 standar deviasi.
c. Kelompok bawah
Semua siswa yang mempunyai skor sebanyak rata-rata
dikurang satu standar deviasi ke bawah.

Wawancara

Wawancara merupakan dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari narasumber. Lebih
dari itu wawancara adalah salah satu teknik yang dilakukan peneliti
dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti (Sugiyono, 2019: 195). Adapun yang diwawancarai dalam
penelitian ini adalah guru dan siswa. Wawancara ini dilakukan untuk
memberikan kejelasan atas jawaban dari subjek penelitian.

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara tak terstruktur. Wawancara dilakukan setelah tes, setelah
melihat hasil tes kemampuan representasi matematis siswa melalui
pembelajaran daring. informan wawancara dalam penelitian ini terdiri
dari 9 orang yang diambil secara acak masing-masing 3 orang dari 3
kategori yang berbeda. Terdiri dari kelompok kategori atas, kelompok

kategori sedang, kelompok kategori bawah.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berupa catatan-
catatan, buku-buku, berkas-berkas maupun dokumen (Riduwan, 2019:
77). Penelitian dengan menggunakan metode ini bertujuan agar data
yang diperoleh terlihat secara nyata dengan adanya proses
dokumentasi. Dokumentasi ini dapat berbentuk tulisan-tulisan atau
foto-foto tentang keadaan dan kondisi tempat penelitian, seperti

jumlah siswa dan rekap nilai siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data
yang digunakan dalam suatu penelitian (Riduwan, 2019: 77). Dalam
penelitian ini instrumen yang digunakan adalah soal-soal yang pada
umumnya berbentuk essay atau uraian. Keuntungan tes uraian adalah akan
timbulnya sifat kreatif pada diri siswa (Ruseffendi, 2010: 121). Sifat
kreatif itu akan timbul sebab, dalam menjawab soal seperti itu siswa harus
bercerita, dan memungkinkan siswa memilih kata-kata yang tepat,
menyusun kalimat yang satu dengan kalimat lainnya, nalar benar, dan
sebagainya. Selain itu, tes tipe ini juga memperlihatkan proses siswa
menjawab soal-soal. Dari jawaban siswa kita dapat melihat apakah

langkah-langkah dalam menjawab soal itu sudah tepat atau belum. Untuk
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mendapatkan tes yang baik dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Membuat kisi-kisi soal tes kemampuan representasi matematis
Kisi-kisi instrumen tes kemampuan representasi matematis
digunakan oleh peneliti sebagai acuan dalam membuat soal. Berikut
Kisi-kisi tes soal kemampuan representasi matematis yang digunakan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Tes Soal Kemampuan Representasi

Matematis
Indikatog . No | Taksonomi
No Kemampuan Indikator Soal
. Soal Bloom
Representasi

1. | Mencatat dan Menentukan nilai | 1,2 C3

mengkomunikasika | variabel pada

n ide-ide sistem persamaan

matematika linear dua

kedalam bentuk variabel

grafik sistem

persamaan linear

dua variabel.
2. | Membuat model Menyusun model | 3,4 C3

matematika dengan | matematika yang

menerapkan sesuai dengan

simbol-simbol dan | sistem persamaan

ekspresi linear dua

matematika dalam | variabel

menyelesaikan

masalah.
3. | Menggunakan Menyelesaikan 5,6 C3

kata-kata/ teks masalah

tertulis dalam kontekstual yang

menyelesaikan berkaitan dengan

masalah. sistem persamaan

linear dua
variabel
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Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa skor penilaian
hasil jawaban siswa terhadap kemampuan representasi matematis,
sehingga diperlukan pedoman dalam menentukan skor dari setiap
jawaban siswa tersebut.

Pedoman penskoran tersebut digunakan untuk mengukur

kempuan representasi matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Instrumen Tes Kemampuan
Representasi Matematis Siswa

Skor Visual Simbolik/Ekspresi Verbal/Teks
Matematis Tertulis
0 Tidak ada jawaban
1 | Membuat grafik | Membuat model Menulis
tapi salah matematika tapi masih | penjelasan tapi
salah masih salah
2 | Membuat grafik | Menentukan model Penjelasan
namun kurang matematis dengan ditulis secara
lengkap dan benar namun salah matematis
benar dalam perhitungan namun tidak
lengkap
3 | Membuat grafik | Menentukan model Penjelasan
secara lengkap matematis dengan ditulis secara
namun masih benar, kemudian matematis
ada sedikit melakukan masuk akal dan
kesalahan perhitungan dengan benar, tapi tidak
tepat, tapi salah dalam | tersusun secara
mendapatkan solusi sistematis
4 | Membuat grafik | Menentukan model Penjelasan
secara lengkap | matematika dengan ditulis secara
dan benar benar, kemudian matematis,
melakukan masuk akal dan
perhitungan serta jelas serta
mendapatkan solusi tersusun secara
secara benar dan logis dan
lengkap sitematis
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Membuat soal sesuai dengan kisi-kisi soal tes kemampuan
representasi matematis

Tahap ini adalah tahap penyusunan soal tes dimana peneliti
terlebih dahulu akan menyusun soal yang akan digunakan untuk
melaksanakan tes. Tes akan divalidasi oleh validator tes dengan
menggunakan uji coba tes. Dalam penelitian ini uji coba tes
dilaksanakan pada kelas X MIA 1.
Memvalidasi Tes

Validitas soal tes dilakukan oleh 2 orang validator yang
memiliki ilmu dan menguasai bidangnya. Hasil validitas oleh ahli
dinyatakan bahwa instrumen tes dapat digunakan dengan revisi sesuai
saran validator.
Melakukan uji coba soal tes

Setelah menyusun soal diadakan uji coba soal tes untuk
mengetahui validitas, reliabilitas, indeks kesukaran, dan daya beda
soal. Agar soal yang disusun itu memiliki kriteria soal yang baik,
maka soal tersebut perlu diuji cobakan terlebih dahulu dan dianalisis.
Analisis Soal Tes

Hasil uji coba soal tes dianalisis dengan langkah-langkah
sebagai berikut :
a. Validitas Isi

Validitas suatu instrumen penelitian adalah derajat yang

menunjukkan suatu tes dapat mengukur apa yang hendak diukur.
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Tes yang digunakan dalam penelitian perlu dilakukan uji validitas
agar ketepatan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sesuai,
sehingga betul-betul menganalisis apa yang seharusnya dianalisis
(Kuswana, 2011: 96).

Pada penelitian ini, uji validitas isi dilakukan dengan
memberikan form penilaian instrumen tes penelitian kemampuan
representasi matematis kepada para ahli matematika yang terdiri
dari 2 dosen jurusan Tadris Matematika TAIN Kerinci. Berdasarkan
kriteria pada form penilaian, peneliti menyediakan 4 pilihan
penilaian yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Hasil validitas isi digunakan sebagai acuan untuk
memperbaiki instrumen penelitian. Jika ada instrumen yang tidak
relevan menurut ahli, instrumen tersebut tetap digunakan dengan
ketentuan dilakukan perbaikan sesuai dengan saran yang diberikan.
Perbaikan yang dilakukan diantaranya:

1). Memperbaiki redaksi soal sehingga dapat mudah dipahami
oleh siswa.

2). Memodifikasi soal yang dianggap terlalu mudah.

3). Memodifikasi soal sehingga sesuai dengan indikator yang
diyjikan.

4). Menambahkan tabel taksonomi blooms
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b. Validitas Butir Soal
Validitas instrumen atau ketetapan instrumen mengukur
aspek yang akan diukur diuji dengan mengkorelasikan nilai tiap
butir soal dengan nilai total (Riduwan, 2019: 97). Sebuah tes
dikatan valid apabila tes tersebut dapat mengukur dengan tepat apa
yang hendak diukur. Adapun cara untuk mengukur soal tes
diketahui baik, kurang baik, dan tidak baiknya suatu soal dilakukan

uji validitas menggunakan rumus product moment yaitu :

L N ny 3 (Zx) - (Zy)
VI x2 = 0OHN Xy - (Zy)?)

Txy

Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi soal
x = Skor tiap butir soal
y = Total skor seluruh soal
N = Jumlah siswa
(Sumber: Riduwan, 2019)
Hasil perhitungan nantinya bisa diinterpretasikan dengan
kriteria pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Validitas Butir Soal

Koefisien Validitas (rxy) Interpretasi
0,00 <1, <0,20 Korelasi sangat rendah
0,20 <r, <040 Korelasi rendah
0,40 <7, <0,60 Korelasi  cukup
0,60 <1, < 0,80 Korelasi tinggi
0,80 <, <1,00 Korelasi sangat tinggi
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Berikut perhitungan validitas tes pada penelitian ini, dapat

dilihat pada Tabel 3.4.

Jika: thitung > trabel, maka “valid”

thitung < trabel, maka “tidak valid”

Tabel 3.4 Validitas Butir Soal

No. Item
Pertanyaan g Ftabel Keputusan
1 0,5789 0,3438 Valid
2 0,6027 0,3438 Valid
3 0,5905 0,3438 Valid
4 0,5887 0,3438 Valid
5 0,5343 0,3438 Valid
6 0,6409 0,3438 Valid
Daya Beda Soal

Uji daya beda merupakan suatu soal untuk membedakan

setiap kemampuan siswa, sepeti kemampuan tingkat tinggi dan

rendah (Kuswana, 2011: 285). Untuk menentukan daya beda tes

essay/uraian rumus yang gunakan adalah sebagai berikut:

Keterangan :

D : Daya Pembeda
X, : Rata-rata kelompok atas

X : Rata-rata kelompok bawah

D

SMI : Skor maksimal ideal

(Sumber: Kuswana, 2011)

X, — Xz




Hasil  perhitungan

daya
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pembeda nantinya bisa

diinterpretasikan dengan kriteria pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Daya Pembeda Soal

Daya Pembeda (DP) Interpretasi
DP < 0,00 Sangat Jelek
0,00 < D <0,20 Jelek
0,20<D <040 Cukup
040< D <0,70 Baik
0,70< D <1,00 Sangat baik

Uji daya pembeda soal uji coba tes pada penelitian ini dapat

dilihat pada Tabel 3.6.

Tabel 3.6 Uji Daya Pembeda Butir Soal

No. Item
Pertanyaan DP Keputusan
1 0,46 Baik
2 0,43 Baik
3 0,50 Baik
4 0,43 Baik
5 0,43 Baik
6 0,46 Baik

d. Indeks Kesukaran

Indeks kesukaran adalah suatu bilangan yang menyatakan

derajat kesukaran suatu butir soal (Kuswana, 2011: 283). Besarnya

indeks kesukaran soal ditentukan dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

TK : Tingkat Kesukaran

TK

X
SMI

X : Jumlah siswa yang menjawab benar
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SMI : Skor Maksimum Ideal
(Sumber: Kuswana, 2011)

Hasil perhitungan Indeks kesukaran nantinya bisa
diinterpretasikan dengan kriteria pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7 Kriteria Indeks Kesukaran Butir Soal

Indeks Kesukaran (IK) Interpretasi
IK = 0,00 Terlalu sukar
0,00 < IK <£0,30 Sukar
0,30 < IK <0,70 Sedang
0,70 < IK < 1,00 Mudah
IK=1,00 Terlalu mudah

Berikut hasil perhitungan indeks kesukaran pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Indeks Kesukaran

No. Item
Pertanyaan TK Keputusan
L 0,52 Sedang
2 0,58 Sedang
3 0,48 Sedang
4 0,35 Sedang
5 0,35 Sedang
6 0,48 Sedang

e. Reliabilitas
Cara menghitung reliabilitas, tidak semua soal digunakan.
Soal yang akan direliabilitaskan adalah soal yang dapat dipakai
untuk dijadikan soal tes (Riduwan, 2019: 102). Bentuk uraian soal

menggunakan rumus Alpha seperti dibawah ini:

e G 5)
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Keterangan:

11 = Koefisien Reliabilitas tes

n = Banyaknya butir soal (item)

2. o1 = Jumlah varians skor setiap butir
of = Varians skor total

(Sumber: Riduwan, 2019)

Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel atau tidak, dapat
diukur dengan rumus Alpha dan instrumen dapat dikatakan reliabel
jika 111 > Tiabel. Artinya T hiung lebih besar dari 1 tapel.

Hasil perhitungan reliabilitas nantinya bisa diinterpretasikan

dengan kriteria pada Tabel 3.9.

Tabel 3.9 Kriteria Reliabelitas Butir Soal

Koefisien Reliabelitas (r11) Interpretasi
0,00 <1ry; <0,20 Korelasi sangat rendah
020<1r3;, <040 Korelasi rendah
0,40 <ry; <0,60 Korelasi  cukup
0,60 <nry; <0,80 Korelasi tinggi
0,80 <1ry; <1,00 Korelasi sangat tinggi

Hasil perhitungan reabilitas soal pada penelitian ini adalah:
ri; = 0,62225
I'tabel = 0,468
Kesimpulan karena r;; = 0,62225 lebih besar dari ri pe; =
0,413. Maka semua data yang dianalisis dengan metode Alpha

adalah reliabel, dengan korelasi tinggi
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G. Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif yang diuji adalah
datanya. Data dinyatakan valid apabila apabila tidak ada perbedaan antara
yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek
yang diteliti.

Pengecekan keabsahan data ini dilakukan dengan menggunakan
teknik pemeriksaan yang akan diuraikan sebagai berikut:
1. Teknik perpanjangan pengamatan
2. Ketekunan dan pengamatan
3. Triangulasi
4. Pemeriksaan teman sejawat melalui diskusi
5. Analisis kasus negatif
6. Membercheck

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sebagai uji
kredibilitas keabsahan data. Triangulasi dilakukan dengan cara
membandingkan data yang diperoleh dari masing-masing sumber
(Sugiyono, 2019: 315). Penelitian ini menggunakan triangulasi teknik/
metode. Dimana peneliti membandingkan data yang dihasilkan dari
sumber yang sama, yakni siswa kelas X MIA 2 SMA Negeri 13 Kerinci
melalui teknik tes dan wawancara.

Berikut kategori kemampuan representasi siswa yakni dapat dilihat

pada Tabel 3.10.
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Tabel 3.10 Kategori Nilai Kemampuan Representasi Matematis

Nilai Kategori
> 80 Baik sekali

66 —79 Baik

56 — 65 Cukup

40 — 55 Kurang
<40 Kurang sekali

(Sumber: Arikunto, 2009)

Tes dan wawancara dipadukan untuk mendapatkan kesesuaian
informasi data. Apabila informasi yang didapatkan dari hasil tes siswa
belum bisa memenuhi keakuratan data, maka akan digali lebih dalam saat
wawancara. Sehingga akan tercapai suatu paduan hasil tes dan wawancara

yang selanjutnya akan dipakai untuk penarikan kesimpulan.

. Teknik Analisis Data

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat penting
dalam penelitian (Riduwan, 2019: 12). Data yang diperoleh harus diolah
lebih lanjut untuk dapat memberikan keterangan yang jelas. Dalam jenis
penelitian kualitatif menggunakan pendekatan deskriptif ialah mengolah
dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang sistematis,
teratur, terstruktur dan mempunyai makna (Sugiyono, 2019: 206). Metode
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif. Analisis data deskriptif hanya dianalisis menurut isinya.

Analisis deskriptif bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai
subjek penelitian berdasarkan data yang berasal dari variabel yang

diperoleh dari kelompok subjek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk
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menguji  hipotesis (Sugiyono, 2019: 207). Data yang diperoleh
dijumlahkan atau dikelompokkan sesuai dengan bentuk instrumen yang
digunakan.

1. Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data adalah data yang diperoleh di lapangan baik
melalui wawancara dan observasi, data tersebut diperoleh dari sumber
yang telah dipilih (Sugiyono, 2019: 322). Data yang dikumpulkan
adalah data yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu hasil tes
kemampuan kemampuan representasi matematis melalui pembelajaran
daring, dan wawancara.

2. Reduksi Data (Reduction)

Reduksi berarti merangkum, memilih dan memfokuskan pada
hal-hal penting (Sugiyono, 2019: 323). Reduksi data dalam penelitian
ini adalah merangkum dan memilih hal-hal yang termasuk dalam
fokus penelitian berdasarkan hasil tes dan wawancara.

3. Penyajian Data (Desplay)

Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk  uraian
singkat atau teks naratif (Sugiyono, 2019: 325). Dalam penelitian ini
seperti menggabungkan hasil tes dengan hasil wawancara siswa.

4. Conclusion Drawing/Verification
Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan. Menurut

Milles dan Huberman penarikan kesimpulan merupakan langkah
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ketiga dalam penelitian kualitatif (Sugiyono,2019: 329). Pada
penelitian ini, penarikan kesimpulan akan dilakukan dengan
membandingkan hasil tes siswa dengan wawancara. Dengan demikian
dapat diambil kesimpulan bagaimana kemampuan representasi

matematis siswa melalui pembelajaran daring.



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 13 Kerinci pada semester
genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X
MIA 2 dengan jumlah siswa 24 orang. Untuk mendapatkan data penelitian,
dilakukan dengan memberikan tes soal kemampuan representasi matematis
kepada siswa yang menjadi subjek penelitian, skor hasil tes dapat dilihat
pada Lampiran 10. Selanjutnya siswa dikelompokkan menjadi 3
kelompok, berdasarkan kemampuan representasi matematis yang
dimilikinya. Pengelompokan tersebut digunakan untuk menentukan
informan wawancara, dapat dilihat pada Lampiran 12. Pengelompokan
siswa berdasarkan kemampuan representasi matematis dapat dilihat pada
Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kelompok Kemampuan Representasi Matematis

No | Representasi Matematis | Banvakaya Siswa (X MIA2)

L. I\K/szgirll;}t)il;a;ligggiresentam 5 Orang

" | Miatemants Sedang Tengeh 15 Orang

| Vitemats Renda 4 Orang
Jumlah 24 Orang
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Akan diambil 3 secara acak 3 orang siswa dari tiap kelompok
sebagai informan wawancara. Sehingga ada 9 orang siswa yang menjadi
informan wawancara. Daftar informan wawancara dalam penelitian dapat
dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Daftar Informan Wawancara

No Kode Siswa Skor Kelompok

1. R1 20 Tinggi

2. R2 ) Tinggi

3. R3 21 Tinggi

4. R4 14 Sedang
5. R5 12 Sedang
6. R6 10 Sedang
7. R7 8 Bawah

8. R8 8 Bawah

9. R9 8 Bawah

. Analisis Data

Setelah  dilakukan wawancara terhadap 9 orang inforrman
wawancara, kemudian akan diketahui sejauh mana kemampuan
representasi matematis siswa tersebut, melalui penerapan pembelajaran
daring. Melalui wawancara, peneliti dapat memperoleh informasi tentang
metode penyelesaian yang digunakan oleh siswa, serta mencocokkan
antara jawaban di lembar jawaban dengan yang sebenarnya ia pahami.

Pada pemaparan hasil tes dan jawaban siswa, peneliti
mengelompokan hasil jawaban siswa berdasarkan jenis representasinya

yaitu:



1. Kemampuan Representasi Visual
a. Kemampuan Representasi Visual Kelompok Atas
Kategori kemampuan visual kelompok atas dapat dilihat

pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Kategori Kemampuan Visual Kelompok Atas

No Kode Siswa Skor Kategori
1. R1 100 Baik sekali
2. R2 100 Baik sekali
3. R3 100 Baik sekali

1). Jawaban Soal No 1 Representasi Visual
Subjek dengan kode siswa R1 dalam menyelesaikan
soal kemampuan representasi matematis nomor 1 bentuk

visual ditunjukkan pada Gambar 4.1.

Gambar 4.1 Jawaban R1 Nomor 1 Representasi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R1 memahami permasalahan dan
mampu menunjukkan pemahamannya mengenai rumus

keliling persegi panjang yang direpresentasikan kedalam



grafik SPLDV. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek R1
dapat menyelesaikan permasalahan representasi visual nomor
1 dengan tepat.

Subjek R2 dalam menyelesaikan masalah kemampuan
representasi visual pada soal nomor 1 ditunjukkan pada

Gambar 4.2.

Gambar 4.2 Jawaban R2 Nomor 1 Representasi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R2 memahami permasalahan dan
mampu menunjukkan pemahamannya mengenai rumus
keliling persegi panjang yang direpresentasikan kedalam
bentuk grafik SPLDV untuk mencari panjang dan lebar.
Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek R2 dapat
menyelesaikan permasalahan representasi visual nomor 1

dengan tepat.



Subjek R3 dalam menyelesaikan permasalahan
matematis kemudian merepresentasikan menggunakan
representasi visual pada soal nomor 1 ditunjukkan pada

Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Jawaban R3 Nomor 1 Representasi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R3 memahami permasalahan dan
mampu menjelaskan bagaimana ia memperoleh titik pada
grafik. Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek R3 dapat
menyelesaikan permasalahan representasi visual nomor 1

dengan tepat.



2).

Jawaban Soal Nomor 2 Representasi Visual

Gambz;r 14 Jazlwaban R1 Nomor 2 Representz;si Visual

Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R1 memahami permasalahan dan
mampu menggambarkan grafik dari soal yang diberikan
dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa R1 mampu

menyelesaikan permasalahan dengan penggunaan

representasi visual pada soal nomor 2 dengan benar.

Gambar 4.5 Jawaban R2 Nomor 2 Representasi Visual

Berdasarkan lembar jawaban pada Gambar 4.5 dan
wawancara, diketahui bahwa Subjek R2 memahami

permasalahan dan mampu menggambarkan grafik dari soal



yang diberikan dengan tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa
R2 mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan
penggunaan representasi visual pada soal nomor 2 dengan

jawaban yang benar.

Gambar 4.6 Jawaban R3 Nomor 2 Representasi Visual

Berdasarkan lembar jawaban pada Gambar 4.6 dan
wawancara, diketahui bahwa Subjek R3 memahami
permasalahan dan mampu menggambarkan grafik dari soal
yang diberikan dengan tepat. Maka dapat disimpulkan R3
mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan
penggunaan representasi visual pada soal nomor 2 dengan
jawaban yang benar.

b. Kemampuan Representasi Visual Kelompok Tengah
Kategori kemampuan visual kelompok tengah dapat dilihat
pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Kategori Kemampuan Visual Kelompok Tengah

No Kode Siswa Skor Kategori
1. R4 100 Baik sekali




2. R5 62,5 Kurang
3. R6 62,5 Kurang

1). Jawaban Soal Nomor 1 Represetasi Visual
Subjek R4 dalam menyelesaikan permasalahan
representasi visual pada soal nomor 1 dapat dilihat pada

Gambar 4.7

Gambar 4.7 Jawaban R4 Nomor 1 Representasi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R4 memahami permasalahan dan
mampu menunjukkan pemahamannya mengenai rumus
keliling persegi panjang yang direpresentasikan kedalam
bentuk grafik SPLDV untuk mencari panjang dan lebar.
Maka dapat disimpulkan bahwa Subjek R4 dapat
menyelesaikan permasalahan representasi visual nomor 1
dengan benar.

Subjek R5 dalam menyelesaikan permasalahan
matematis kemudian mereprsentasikan melalui kemampuan

representasi visual ditunjukkan pada Gambar 4.8



Gambar 4.8 Jawaban RS Nomor 1 Representasi Visual
Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R5 kurang teliti dan belum mampu
menyelsaikan permasalahan tersebut. Jika ditrianagulasikan
maka dapat disimpulkan bahwa Subjek RS5 belum dapat
menyelesaikan permasalahan representasi visual nomor 1
dengan benar.
Kemampuan representasi visual Subjek R6 dalam

menyelesaikan masalah ditunjukkan pada Gambar 4.9.

Gambar 4.9 Jawaban R6 Nomor 1 Representasi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban pada Gambar 4.9
dan wawancara, diketahui bahwa Subjek R6 belum mampu
memahami permasalahan dan belum mampu menunjukkan
pemahamannya mengenai rumus keliling persegi panjang

yang direpresentasikan kedalam bentuk grafik SPLDV. Maka
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dapat disimpulkan bahwa Subjek R6 belum dapat
menyelesaikan permasalahan representasi visual nomor 1
dengan benar, karena tidak memberikan jawaban.

Jawaban Soal Nomor 2 Representasi Visual

Gambar 4.10 Jawaban R4 Nomor 2 Representasi Visual

Berdasarkan lembar jawaban pada gambar 4.10 dan
wawancara, terlihat bahwa Subjek R4 memahami
permasalahan dan mampu menggambarkan grafik dari soal
kontekstual yang diberikan dengan benar. Maka Subjek R4
mampu menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan
penggunaan representasi visual pada soal nomor 2 dengan

jawaban yang benar.



Gambar 4.11 Jawaban R5 Nomor 2 Representasi Visual

Berdasarkan lembar jawaban pada Gambar 4.11 dan
wawancara, diketahui bahwa Subjek RS memahami
permasalahan dan mampu menggambarkan grafik dari soal
kontekstual yang diberikan dengan benar. Maka dapat
disimpulkan bahwa Subjek R5 mampu menyelesaikan
permasalahan kontekstual dengan penggunaan representasi

visual pada soal nomor 2 dengan benar.

-

Gambar 4.12 Jawaban R6 Nomor 2 Representasi Visual

Wawancara tersebut menunjukkan bahwa Subjek R6
memahami soal tersebut. Berdasarkan lembar jawaban dan

wawancara, diketahui bahwa Subjek R6 memahami



permasalahan, dan mampu menggambarkan grafik dari soal

kontekstual yang diberikan dengan benar.

Kemampuan Representasi Visual Kelompok Bawah

Kategori kemampuan visual kelompok bawah dapat dilihat

pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kategori Kemampuan Visual Kelompok bawah

No Kode Siswa Skor Kategori

1. R7 25 Kurang Sekali
24 R8 25 Kurang Sekali
3. R9 25 Kurang Sekali

1). Jawaban Soal Nomor 1 Representasi Visual

Subjek R7 dalam menyelesaikan permasalahan
matematis melalui  kemampuan representasi  visual

ditunjukkan pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Jawaban R7 Nomor 1 Representasi Visual

Dari hasil lembar jawaban siswa pada Gambar 4.13
dan wawancara, diketahui bahwa Subjek R7 belum mampu
memahami permasalahan yang terdapat pada soal nomor 1.
Subjek R7 belum mampu memahami permasalahan, sehingga

R7 belum tepat dalam menjawab permasalahan soal nomor 1.



Subjek R8 dalam menyelesaikan permasalahan
matematis melalui kemampuan representasi visua soal nomor

1 ditunjukkan pada Gambar 4.14.
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Gambar 4.14 Jawaban R8 Nomor 1 Repre;eﬁthsi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban pada Gambar 4.14
dan wawancara, diketahui bahwa Subjek R8 belum
menunjukkan pemahamannya mengenai rumus keliling
persegi panjang yang direpresentasikan kedalam bentuk
grafik SPLDV untuk mencari panjang dan lebar. Maka dapat
disimpulkan bahwa Subjek R8 belum dapat menyelesaikan
permasalahan representasi visual nomor 1 dengan benar,
karena tidak menuliskan jawaban dengan benar.

Subjek R9 dalam menyelesaikan permasalahan
matematis melalui  kemampuan representasi  visual

ditunjukkan pada Gambar 4.15.
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Gambar 4.15 Jawaban R9 Nomor 1 Representasi Visual

Berdasarkan hasil lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa  Subjek R9 mampu memahami
permasalahan. Namun ia belum mampu menunjukkan
pemahamannya mengenai rumus keliling persegi panjang
yang direpresentasikan kedalam bentuk grafik SPLDV untuk
mencari panjang dan lebar. Maka dapat disimpulkan bahwa
Subjek R9 belum mampu menyelesaikan permasalahan
representasi visual nomor 1 dengan benar.

Jawaban Soal Nomor 2 Representasi Visual

Jawaban Subjek R7 pada soal nomor 2 menunjukkan

bagaimana Subjek R7 dalam menyelesaikan permasalahan

kontekstual melalui representasi visual ada Gambar 4.16.



Gambar 4.16 Jawaban R7 Nomor 2 Representas Visual

Berdasarkan lembar jawaban Subjek R7 pada Gambar
4.16 dan wawancara diatas menunjukkan bahwa Subjek R7
memahami apa yang diketahui dalam permasalahaan. Akan
tetapi, Subjek R7 kurang teliti dalam menggambarkan grafik,
sehingga grafik yang ia buat belum tepat. Maka dapat
disimpulkan bahwa Subjek R7 belum mampu menyelesaikan
permasalahan kontek.stual dengan penggunaan representasi

visual pada soal nomor 2 dengan benar.

Gambar 4.16 Jawaban R8 Nomor 2 Representasi Visual



Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara,
diketahui bahwa Subjek R8 belum memahami permasalahan,
dan belum mampu menggambarkan grafik dari soal
kontekstual yang diberikan dengan benar. Maka dapat
disimpulkan bahwa Subjek R8 belum sepenuhnya mampu
menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan penggunaan

representasi visual pada soal nomor 2 belum tepat.

Gambar 4.18 Jawaban R9 Nomor 2 Representasi Visual

Berdasarkan lembar jawaban Subjek R6 dan
wawancara menunjukkan bahwa Subjek R9 tidak yakin
dengan grafik yang ia gambarkan, selain itu grafik yang ia
buat belum juga tepat. Berdasarkan lembar jawaban dan
wawancara, diketahui bahwa Subjek R9 memahami
permasalahan, tetapi belum mampu menggambarkan grafik
dari soal kontekstual yang diberikan dengan benar. Maka

dapat disimpulkan bahwa Subjek R9 belum mampu



2.

menyelesaikan permasalahan kontekstual dengan penggunaan
representasi visual pada soal nomor 2 dengan benar.

Kesimpulan
Berikut beberapa simpulan kemampuan representasi

matematis visual siswa dalam menjawab permasalahan pada soal

nomor 1 dan 2:

1). Subjek dengan kode R1, R2, R3, R4 memahami
permasalahan yang terdapat pada soal nomor 1 dan 2 dan
mampu menggambarkan grafik SPLDV dengan benar.

2).  Subjek dengan kode R6 belum dapat menggambarkan
grafik pada soal nomor 1, karena kurang memahami
permasalahan. Namun ia mampu menggambarkan grafik
pada permasalahan yang terdapat pada soal nomor 2.

3). Siswa dengan kode R7, R8, dan R9 belum mampu
memahami bagaimana permasalahan yang terdapat pada
soal nomor 1. R7, RS, dan R9 juga belum mampu
menggambarkan grafik dengan tepat pada soal nomor 2,

karena kurang teliti pada saat membuat model matematika.

Kemampuan Representasi Simbolik

a.

Kemampuan Representasi Simbolik Kelompok Atas
Kategori kemampuan simbolik kelompok atas dapat dilihat

pada Tabel 4.6.



Tabel 4.6 Kategori Kemampuan Simbolik Kelompok Atas

No Kode Siswa Skor Kategori
1. R1 62,5 Kurang
2. R2 87,5 Baik Sekali
3. R3 87,5 Baik sekali

1). Jawaban Soal Nomor 3 Representasi Simbolik
Subjek dengan kode siswa R1 dalam menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan representasi simbolik

pada soal nomor 3 ditunjukkan pada Gambar 4.19

Gambar 4.19 Jawaban R1 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa
R1 mampu menyelesaikan persoalan nomor 3 dengan
menggunakan representasi simbolik. Maka dapat disimpulkan
bahwa R1 mampu menyelesaikan permasalahan untuk soal
nomor 3 dengan benar.

Subjek dengan kode siswa R2 dalam menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan representasi simbolik

ditunjukkan pada Gambar 4.20.



Gambar 4.20 Jawaban R2 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa
R2 mampu menyelesaikan persoalan nomor 3 dengan
menggunakan representasi simbolik. Maka dapat disimpulkan
bahwa R2 mampu menyelesaikan permasalahan untuk soal
nomor 3 dengan benar.

Subjek dengan kode siswa R3 dalam menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan representasi simbolik

ditunjukkan pada Gambar 4.21.

Gambar 4.23 Jawaban R3 Nomor 3 Representasi
Simbolik



2). Jawaban Soal Nomor 4 Representasi Simbolik
Pada Gambar 4.22 menunjukkan jawaban Subjek R1
dalam menyelesaikan masalah permasalahan menggunakan

kemampuan representasi simbolik.
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Gambar 4. 22 Jawaban R1 Nomor 4 Representas1
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
pemahaman Subjek R1 mengenai soal yang disajikan pada
soal nomor 4 mengenai titik-titik potong yang terdapat pada
soal nomor 4. Akan tetapi R1 tidak dapat menentukan model
matematika untuk SPLDV pada soal nomor 4 dengan benar,
hal tersebut dikarenakan siswa terbiasa dengan soal rutin
yang diberikan oleh guru. Dapat disimpulkan bahwa Subjek
R1 belum mampu menyelesaikan permasalahan dengan
menggunakan representasi simbolik pada soal nomor 4

dengan benar.

Gambar 4.23 Jawaban R2 Nomor 4 Representasi
Simbolik



Berdasarkan hasil tes dan wawancara R2 mengenai
soal yang disajikan pada soal nomor 4, sehingga R2
mendapatkan model matematika untuk SPLDV pada soal
nomor 4, akan tetapi model matematikanya masih belum
tepat. Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek R2
diketahui bahwa R2 belum mampu menyelesaikan soal
nomor 4 dengan menggunakan bentuk representasi simbolik
dalam menyelesaikan permasalahan pada gambar disoal
nomor 4, dikarenakan persamaan matematika yang ia

dapatkan belum tepat.
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Gambar 4.24 Jawaban R3 Nomor 4 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek R3
diketahui bahwa R3 menggunakan pemikirannya dalam
menyelesaikan soal nomor 4 dengan menggunakan bentuk
representasi simbolik. Akan tetapi persamaan matematika
yang ia dapatkan belum tepat. Maka, dapat disimpulkan
bahwa R3 belum sepenuhnya mampu menyelesaikan
permasalahan dengan menggunakan representasi simbolik

pada soal nomor 4 dengan benar.



b. Kemampuan Representasi Simbolik Kelompok Tengah
Kategori kemampuan simbolik kelompok tengah dapat

dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.7 Kategori Kemampuan Simbolik Kelompok Tengah

No Kode Siswa Skor Kategori
1. R5 25 Kurang sekali
2. R6 62,25 Kurang
3. R7 50 Kurang

1). Jawaban Soal Nomor 3 Representasi Simbolik
Subjek dengan kode siswa R4 dalam menyelesaikan
permasalahan  menggunakan kemampuan representasi

simbolik pada soal nomor 4 ditunjukkan pada Gambar 4.25

Gambar 4.25 Jawaban R4 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukan
bahwa Subjek R4 kurang teliti dalam menjawab soal,
khususnya dalam membuat model matematika dari
permasalahan tersebut, sehingga hasilnya salah. Maka, dapat

disimpulkan bahwa R4 tidak dapat menyelesaikan



permasalahan representasi simbolik pada soal nomor 3
dengan tepat.

Subjek dengan kode siswa R5 dalam menyelesaikan
permasalahan  menggunakan kemampuan representasi

simbolik ditunjukkan pada Gambar 4.26.

Gambar 4.26 Jawaban RS Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa Subjek RS kurang teliti dalam menjawab soal,
khususnya dalam melakukan eliminasi dan subtitusi.
Sehingga hasilnya tidak tepat. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara diketahi bahwa RS mampu memahami soal yang
diberikan, akan tetapi kurang teliti sehingga hasilnya salah.
Maka, dapat disimpulkan bahwa RS5 belum dapat
menyelesaikan ~ permasalahan  representasi  simbolik
matematis nomor 3 dengan benar.

Subjek dengan kode siswa R6 dalam menyelesaikan
permasalahan  menggunakan kemampuan representasi

simbolik/ ditunjukkan pada Gambar 4.27.
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Gambar 4.27 Jawaban R6 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan lemabar jawaban dan hasil wawancara
terhadap Subjek R6 tersebut menunjukan bahwa Subjek R6
mampu memahami permasalahan yang terdapat pada soal
nomor 3 dan R6 juga mampu menjawab soal nomor 3 dengan
benar.

Jawaban Soal Nomor 4 Representasi Simbolik

Pada Gambar 4.28 menunjukan jawaban Subjek R4

dalam  menyelesaikan =~ permasalahan =~ menggunakan

kemampuan representasi simbolik.

Gambar 4.28 Jawaban R4 Nomor 4 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara Subjek R4
diketahui bahwa R4 belum mampu memahami dan
menyelesaikan soal nomor 4 dengan menggunakan bentuk

representasi simbolik pada soal nomor 4.



Gambar 4.29 Jawaban R5 Nomor 4 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara t menunjukkan
bahwa Subjek RS menggunakan logikanya untuk menentukan
model matematika dari soal nomor 4, akan tetapi jawabannya
kurang tepat. Maka dapat disimpulkan bahwa R5 belum
mampu menyelesaikan permasalahan dengan menggunakan

representasi simbolik pada soal nomor 4 dengan tepat.

Gambar 4.30 Jawaban R6 Nomor 4 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil Wawancara menunjukan bahwa
Subjek R6 menggunakan logikanya untuk menjawab soal
nomor 4. Namun jawaban yang disajikan oleh R6 belum
lengkap atau masih ada kesalahan. Berdasarkan hasil tes dan
wawancara Subjek R6 diketahui bahwa R6 belum mampu

menyelesaikan soal nomor 4 dengan tepat.



Kemampuan Representasi Simbolik Kelompok Bawah

Kategori kemampuan simbolik kelompok bawah dapat

dilihat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Kategori Kemampuan Simbolik Kelompok Bawah
No Kode Siswa Skor Kategori
1. R7 25 Kurang sekali
2. R8 25 Kurang sekali
3. R9 25 Kurang sekali
1). Jawaban Soal Nomor 3 Representasi Simbolik

Subjek dengan kode siswa R7 dalam menyelesaikan
permasalahan  menggunakan kemampuan representasi
simbolik pada soal nomor 3 ditunjukkan pada Gambar 4.31.
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Gambar 4.31 Jawaban R7 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahi bahwa
R7. mampu memahami soal yang diberikan. Akan tetapi ia
belum mampu menyelesaikan permasalahan pada soal nomor
3 menggunakan representasi simbolik. Maka, dapat
disimpulkan bahwa R7 tidak dapat menyelesaikan
permasalahan representasi simbolik pada soal nomor 3

dengan tepat.



Subjek dengan kode siswa R8 dalam menyelesaikan
permasalahan  menggunakan kemampuan representasi

simbolik ditunjukkan pada Gambar 4.32.

Gambar 4.32 Jawaban R8 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diketahui bahwa
R8 mampu memahami soal yang diberikan. Namun belum
mampu menyelesaikan permasalahan tersebut menggunakan
representasi simbolik. Maka, dapat disimpulkan bahwa RS
belum mampu menyelesaikan permasalahan representasi
simbolik nomor 3 dengan tepat.

Subjek dengan kode siswa R9 dalam menyelesaikan
permasalahan  menggunakan kemampuan representasi

simbolik ditunjukkan pada Gambar 4.33.

Gambar 4.33 Jawaban R9 Nomor 3 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa Subjek R9 memahami permasalahan yang terdapat

pada soal nomor 3, akan tetapi ia belum mampu



2).

menyelesaikan soal nomor 3 dengan representasi simbolik,
Sehingga Subjek R9 tidak memberikan jawaban pada soal
nomor 3. Maka, dapat disimpulkan bahwa R9 tidak dapat
menyelesaikan permasalahan representasi simbolik pada soal
nomor 3 dengan tepat.
Jawaban Soal Nomor 4 Representasi Simbolik

Subjek R7 dalam menyelesaikan soal nomor 4 dengan
kemampuan representasi simbolik/ekspresi matematis,

ditunjukkan pada Gambar 3.34.
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Gambar 4.34 Jawaban R7 Nomor 4 Representasi

Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara terlihat bahwa
Subjek R7 belum terbiasa menjawab bentuk soal seperti soal
nomor 4, karena mereka terbiasa dengan soal rutin yang
dibahas oleh guru. Berdasarkan hasil tes dan wawancara
Subjek R7 diketahui bahwa ia belum mampu menyelesaikan
soal nomor 4 dengan menggunakan bentuk reprsentasi
simbolik dalam menyelesaikan permasalahan pada gambar

soal nomor 4.



Gambar 4.35 Jawaban R8 Nomor 4 Represent
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
ketidakpemahaman Subjek R8 mengenai soal yang disajikan
pada soal nomor 4, sehingga Subjek R8 tidak dapat
menyelesaikan soal tersebut dan menentukan model

matematika dari grafik yang disajikan.

Gambar 4.36 Jawaban R9 Nomor 4 Representasi
Simbolik

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
ketidakpemahaman Subjek R9 mengenai soal yang disajikan
pada soal nomor 4, sehingga Subjek R9 tidak dapat
menyelesaikan  soal nomor 4. R9 belum mampu
menyelesaikan soal nomor 4 dengan menggunakan bentuk
reprsentasi simbolik.

Kesimpulan
Berikut beberapa simpulan kemampuan representasi
matematis simbolik siswa dalam menjawab permasalahan pada

soal nomor 3 dan 4:



).

2).

3).

Subjek dengan kode R1, R2, R6 mampu menyelsaikan
permasalahan yang terdapat pada soal nomor 3
menggunakan metode eliminasi dan subtitusi. Namun R1
dan R6 tidak mampu memberikan jawaban pada soal nomor
4 karena tidak pernah mendapatkan contoh dari guru
mengenai cara mencari model matematika dari grafik yang
disajikan hal ini memperlihatkan bahwa siswa terbiasa
dengan soal-soal rutin yang diberikan oleh guru. Sementara
itu R2 dan R3 menjawab soal nomor 2 dengan
menggunakan logika perkiraan saja, maka dari itu jawaban
yang ia buat belum tepat.

Subjek dengan kode R4 dan RS kurang teliti dalam
menyelesaikan permasalahan nomor 3, khususnya dalam
mengeliminasi SPLDV, sehingga jawabannya salah. R4
juga belum mampu dalam menyelesaikan soal nomor 4,
karena bukan bentuk soal rutin. Namun R5 menyelesaikan
permasalahan nomor 4 melalui perkiraannya namun belum
tepat.

Siswa dengan kode R7, R8, dan R9, belum mampu
memahami bagaimana permasalahan yang terdapat pada
soal nomor 3. R7, R8, dan R9 juga belum mampu
menyelesaikan soal nomor 4 dengan alasan belum pernah

diajarkan.



3. Kemampuan Representasi Verbal

a.

Kemampuan Representasi Verbal Kelompok Atas

Kategori kemampuan verbal kelompok atas dapat dilihat

pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Kategori Kemampuan Verbal Kelompok Atas

No Kode Siswa Skor Kategori
1. R1 87,5 Baik sekali
2. NF 87,5 Baik sekali
3. E Yo Baik

1). Jawaban Soal Nomor 5 Representasi Verbal
Subjek dengan kode siswa R1 dalam menyelesaikan
masalah menggunakan representasi verbal pada soal nomor 5

ditunjukan pada Gambar 4.37.
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Gambar 4.37 Jawaban R1 Nomor 5 Representasi Verbal

Hasil wawancara menunjukkan bahwa R1 memahami
permasalahan. R1 menjawab permasalahan dengan kata-kata
secara lengkap. Berdasarkan hasil lembar jawab dan
wawancara R1 dapat membuat situasi masalah dari masalah

representasi yang diberikan. R1 juga mampu menjawab



permasalahan dengan kata-kata atau teks tertulis meskipun
ragu-ragu pada saat wawancara.

Subjek dengan kode siswa R2 dalam menyelesaikan
masalah  menggunakan  representasi  verbal/kata-kata

ditunjukan pada Gambar 4.38.

Gambar 4.38 Jawaban R2 Nomor 5 Representasi Verbal

Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara R2
dapat membuat situasi masalah dari masalah representasi
yang diberikan. R2 juga menjawab permasalahan dengan
kata-kata atau teks tertulis meskipun ragu-ragu pada saat
wawancara. Maka dapat disimpulkan bahwa R2 dapat
menyelesaikan masalah representasi verbal dengan tepat.

Subjek dengan kode siswa R3 dalam menyelesaikan
masalah menggunakan representasi verbal ditunjukan pada

Gambar 4.39.



2).

Gambar 4.39 Jawaban R3 Nomor 5 Representasi Verbal
Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa R3
memahami permasalahan. Meskipun R3 tidak menjawab
permasalahan secara lengkap. Berdasarkan hasil lembar
jawab dan wawancara R3 dapat membuat situasi masalah dari
masalah representasi yang diberikan. R3 juga mampu
menjawab permasalahan dengan kata-kata saat wawancara.
Jawaban Soal Nomor 6 Representasi Verbal
R1 dalam menyelesaikan permasalahan yang
terdapat pada soal nomor 6 menggunakan representasi verbal

ditunjukkan pada Gambar 4.40.

Gambar 4.40 Jawaban R1 Nomor 6 Representasi Verbal



Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara R1,
ia dapat membuat situasi masalah dari masalah representasi
yang diberikan. R1 juga mampu menjawab permasalahan
dengan kata-kata. Maka, dapat disimpulkan bahwa R1 dapat

menyelesaikan masalah representasi tertulis/ kata-kata

dengan tepat.

ambar 4.4 b2 Nomor 6 Representasi Verbal

Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara R2
dapat membuat situasi masalah dari masalah representasi
yang diberikan. R2 juga mampu menjawab permasalahan
dengan kata-kata. Maka dapat disimpulkan bahwa R2 dapat
menyelesaikan masalah representasi tertulis/ kata-kata

dengan tepat.

Gambar 4.42 Jawaban R3 Nomor 6 Representasi Verbal



Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara R3
dapat membuat situasi masalah dari masalah representasi
yang diberikan. R3 juga mampu menjawab permasalahan
dengan kata-kata. Maka dapat disimpulkan bahwa R3 dapat
menyelesaikan masalah representasi tertulis/kata-kata dengan
tepat.

Kemampuan Representasi Verbal Kelompok Tengah
Kategori kemampuan verbal kelompok tengah dapat dilihat
pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Kategori Kemampuan Verbal Kelompok Tengah

No Kode Siswa Skor Kategori

1. R4 50 Kurang

2. R5 25 Kurang sekali
3. R6 25 Kurang sekali

1). Jawaban Soal Nomor 5 Representasi Verbal
Subjek dengan kode siswa R4 dalam menyelesaikan
permasalahan menggunakan representasi verbal pada soal

nomor 5 ditunjukkan pada Gambar 4.43.
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Gambar 4.43 Jawaban R4 Nomor 5 Representasi Verbal

Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara R4
tidak dapat membuat situasi masalah dari masalah
representasi yang diberikan. R4 juga belum mampu

menjawab permasalahan dengan kata-kata atau teks tertulis



pada saat wawancara. Sehingga dapat disimpulkan bahwa R4
belum mampu menyelesaikan permasalahan pada soal nomor
5 menggunakan representasi verbal.

Subjek dengan kode siswa R5 dalam menyelesaikan
masalah  menggunakan  representasi  verbal/kata-kata

ditunjukkan pada Gambar 4.44

Gambar 4.44 Jawaban RS Nomor 5 Representasi Verbal

Hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa RS
tidak dapat memahami permasalahan dengan menggunakan
kemampuan representasi verbal/kata-kata. Berdasarkan hasil
tes dan wawancara Subjek RS tidak dapat membuat situasi
masalah dari masalah representasi yang diberikan, dan tidak
mampu menjelaskan permasalahan dengan kata-kata pada
saat wawancara.

Subjek dengan kode siswa R6 dalam menyelesaikan
masalah  menggunakan  representasi  verbal/kata-kata

ditunjukan pada Gambar 4.45

Gambar 4.45 Jawaban R6 Nomor 5 Representasi Verbal



2).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa R6 tidak dapat
memahami permasalahan dengan menggunakan kemampuan
representasi verbal/kata-kata sepenuhnya. Berdasarkan hasil
lembar jawab dan wawancara R6 tidak dapat membuat situasi
masalah dari masalah representasi yang diberikan. R6 juga
belum mampu menjawab permasalahan dengan kata-kata
atau teks tertulis pada saat wawancara.

Jawaban Soal Nomor 6 Representasi Verbal

Subjek R4 dalam menyelesaikan permasalahan pada
soal nomor 4 dengan menggunakan representasi verbal
ditunjukkan pada Gambar 4.46.
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Gaml;ar 4.46 Jawaban R4 Nomor 6 Representasi Verbal

Subjek R4 menggunakan representasi simbolik untuk
menjawab permasalahan pada soal nomor 6, namun masih
belum lengkap, R4 mengetahui dengan baik apa yang
ditanyakan dalam permasalahan. Namun R4 mampu
menggunakan representasi verbal pada saat wawancara,

meskipun ragu-ragu. Maka dapat disimpulkan bahwa R4



belum sepenuhnya mampu menyelesaikan permasalahan

menggunakan representasi verbal.

Gambar 4.47 Jawaban RS Nomor 6 Representasi Verbal

Hasil Wawancara menunjukkan bahwa RS5 belum
memahami permasalahan yang disajikan pada soal nomor 6.
Subjek RS tidak mampu menggunakan representasi verbal
untuk menjawab pertanyaan pada soal nomor 6. Akan tetapi,
R5 mengetahui dengan baik apa yang ditanyakan dalam
permasalahan. Maka dapat disimpulkan bahwa R5 belum
dapat menyelesaikan masalah representasi verbal dengan

tepat.

Gambar 4.48 Jawaban R6 Nomor 6 Representasi Verbal
Hasil wawancara menjelaskan bahwa R6 memahami
permasalahan yang disajikan pada soal nomor 6, akan tetapi

R6 menjawab menggunakan representasi simbolik. Namun



R6 menjawab dengan baik pada saat wawancara dengan
menggunakan kata-kata. Berdasarkan lembar jawaban dan
hasil wawancara Subjek R6, diketahui R6 mampu
menggunakan  representasi  verbal untuk menjawab
pertanyaan pada soal nomor 6 pada saat wawancara. Namun
ia tidak mampu mengungkapkan permasalahan melalui
representasi verbal/kata-kata pada lembar jawaban siswa.
Maka dapat disimpulkan bahwa R6 belum sepenuhnya dapat
menyelesaikan masalah representasi tertulis/ kata-kata
dengan tepat.
Kemampuan Representasi Verbal Kelompok Bawah
Kategori kemampuan verbal kelompok bawah dapat dilihat
pada Tabel 4.11.

Tabel 4.11 Kategori Kemampuan Verbal Kelompok Bawah

No Kode Siswa Skor Kategori
1. R7 25 Kurang sekali
2. R8 28 Kurang sekali
3. R9 25 Kurang sekali

1). Jawaban Soal Nomor 5 Representasi Verbal
Subjek dengan kode siswa R7 dalam menyelesaikan
masalah  menggunakan  representasi  verbal/kata-kata

ditunjukkan pada Gambar 4.49.

Gambar 4.49 Jawaban R7 Nomor 5 Representasi Verbal



Hasil wawancara menunjukkan R7 tidak mampu
menjelaskan permasalahan dengan kata-kata. Berdasarkan
lembar jawab dan wawancara Subjek R7 belum dapat
membuat situasi masalah dengan menggunakan representasi
verbal/kata-kata.

Subjek dengan kode siswa R8 dalam menyelesaikan
masalah  menggunakan  representasi  verbal/kata-kata

ditunjukkan pada Gambar 4.50.
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Gambar 4.50 Jawaban R8 Nomor 5 Representasi Verbal

Hasil wawancara menunjukkan bahwa RS tidak dapat
memahami  permasalahan  menggunakan kemampuan
representasi verbal/kata-kata. Berdasarkan hasil lembar jawab
dan wawancara diketahui bahwa Subjek RS tidak dapat
membuat situasi masalah dari masalah representasi yang
diberikan dengan tepat.

Subjek dengan kode siswa R9 dalam menyelesaikan
masalah representasi verbal/kata-kata ditunjukkan pada

Gambar 4.52.



2).

Gambar 4.51 Jawaban R9 Nomor 5 Representasi Verbal

Berdasarkan hasil lembar jawab dan wawancara R9
tidak dapat membuat situasi masalah dari masalah
representasi yang diberikan. R9 juga belum mampu
menjawab permasalahan dengan kata-kata atau teks tertulis
pada saat wawancara. Maka, dapat disimpulkan bahwa R9
tidak dapat menyelesaikan masalah representasi verbal
dengan tepat.

Jawaban Soal Nomor 6 Representasi Verbal

Gambar 4.53 menunjukkan jawaban Subjek R7 dalam

menyelesaikan permasalahan menggunakan representasi

verbal.

Gambar 4.52 Jawaban R7 Nomor 6 Representasi Verbal

Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara
diketahui bahwa Subjek R7 dapat memahami permasalahan
yang terdapat pada soal nomor 6, akan tetapi ia belum
mampu menyelesaikan masalah representasi verbal dengan

kata-kata secara tepat.
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Gambar 4.53 Jawaban R8 Nomor 6 Represent_a_gl Verbal

Pai

Hasil wawancara menjelaskan bahwa R8 belum
memahami permasalahan yang disajikan pada soal nomor 6.
Berdasarkan lembar jawaban dan wawancara Subjek RS
belum mampu menggunakan representasi verbal untuk
menjawab pertanyaan pada soal nomor 6. Maka dapat
disimpulkan bahwa Subjek R8 belum dapat menyelesaikan

permasalahan nomor 6 menggunakan representasi verbal.

Gambar 4.54 Jawaban R9 Nomor 6 Representasi Verbal

Berdasarkan hasil tes dan wawancara menunjukkan
bahwa R9 memahami permasalahan yang disajikan pada soal
nomor 6 pada saat wawancara. Akan tetapi Subjek R9 tidak
menjawabnya pada lembar jawabannya secara lengkap,
karena kouta internetnya habis ditengah pembelajaran,
sehingga ia tidak dapat mengikuti pembelajaran daring
sampai selesai. Maka dapat disimpulkan bahwa R9 belum
dapat menyelesaikan masalah representasi tertulis/kata-kata

dengan tepat.



Kesimpulan

Berikut beberapa simpulan kemampuan representasi

matematis verbal siswa dalam menjawab permasalahan pada

soal nomor 5 dan 6:

1). Subjek dengan kode R1, R2 dan R3 mampu memahami

2).

3).

permasalahan pada soal nomor 5 dan 6 dan mampu
menjelaskan dengan kata-kata/teks tertulis namun belum
lengkap.

Subjek R4 dan R6 mampu memahami permasalahan nomor
5 namun tidak mampu menyelesaikannya. R4 dan R6 juga
mengunakan representasi simbolik/ekspresi matematis
dalam menjawab soal nomor 6.

Siswa dengan kode RS, R7, R8 ,dan R9 mampu memahami
bagaimana permasalahan yang terdapat pada soal nomor 5,
namun belum mampu menyelesaikannya karena belum

mampu menuliskan langkah-langkah penyelesaian.



C. Pembahasan

Berikut peneliti akan membahas hasil penelitian berdasarkan paparan

data yang telah disajikan sebelumnya sesuai dengan masing-masing

indikator kemampuan representasi matematis.

1.  Kemampuan Representasi Visual

Berdasarkan analisis data, didapatkan bahwa siswa lebih
senang menggunakan representasi visual karena melalui
penggambaran grafik siswa dapat dengan mudah memahami
permasalahan. Salah satu informan wawancara yang mendapatkan
skor tinggi pada indikator representasi visual mengatakan bahwa
untuk menyelesaikan permasalahan representasi visual perlu adanya
ketelitian khususnya dalam menggambarkan grafik SPLDV, karena
salah sedikit saja, maka hasilnya tidak akan tepat. Selain itu, ia
menyelesaikan permasalahan representasi visual dengan penerapan
pemahaman yang ia miliki melalui pengalaman pembelajaran
sebelumnya. Senada dengan itu, kemampuan representasi matematis
dapat diungkapkan melalui ide-ide matematika yang digunakan
untuk memperlihatkan hasil kerjanya melalui pengalaman
pembelajaran yang dimilikinya sebagai hasil interpretasi dari
pikirannya (Kartini, 2009).
Sementara itu menurut salah satu subjek yang mendapatkan

skor rendah pada kemampuan representasi visual menyebutkan

bahwa, jaringan internetnya kurang memadai, sehingga penyampaian



penjelasan dari guru tidak jelas. Oleh sebab itu, ia belum dapat
menyelesaikan permasalahan kemampuan representasi visual.
Kesulitan dalam mengakses jaringan internet dalam pembelajaran
daring dapat mempengaruhi proses pembelajaran, sehingga siswa
kesulitan dalam menerima materi ataupun penjelasan yang
disampaikan oleh guru melalui aplikasi penunjang belajar (Juliya &
Herlambang, 2021). Hasil olah data diketahui bahwa rata-rata siswa
mendapat nilai 60,938 untuk kemampuan representasi visual dengan
kategori cukup.
Kemampuan Representasi Simbolik

Salah satu subjek yang mendapatkan skor tinggi dalam
menyelesaikan permasalahan matematis menggunakan representasi
simbolik mengatakan bahwa menyelesaikan permasalahan dengan
representasi simbolik membutuhkan tingkat konsentrasi dan
pemahaman yang tinggi terhadap dasar-dasar materi. Sementara itu
salah satu subjek yang mendapat skor rendah mengatakan bahwa ia
kesulitan dalam memahami konten materi yang diberikan oleh guru.
Hal ini dikarenakan guru hanya menjelaskan melalui video belajar
kemudian dikirimkan melalui google classroom dan siswa diminta
untuk memahami materi yang diberikan. Dikarenakan kemampuan
siswa yang berbeda-beda, sehingga konten yang disajikan oleh guru
merupakan hal yang sulit dipahami oleh siswa (Juliya &

Herlambang, 2021). Melalui penggunaan representasi matematis



yang tepat, dapat mempengaruhi pemahaman matematis siswa, siswa
lebih baik dapat menemukan sendiri sebuah pemahaman sehingga
dapat mempengaruhi cara berpikirnya, kemudian merepresentasikan
(Muhamad, 2013).

Beberapa siswa terbiasa mengerjakan soal-soal rutin serta
meniru cara-cara yang sudah diterapkan oleh guru dalam
menyelesaikan masalah, sehingga kemampuan siswa dalam
mengungkapkan ide atau gagasannya masih kurang. Maka dari itu,
perlu adanya pembiasaan dari guru untuk menerapkan pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif, agar kemampuan representasi
siswa dapat ditingkatkan (Mahendra, dkk, 2019). Hasil olah data
diketahui bahwa rata-rata siswa mendapat skor 48,958 untuk
indikator kemampuan representasi simbolik dengan kategori kurang.
Kemampuan Representasi Verbal

Dalam menyelesaikan permasalahan untuk representasi verbal
(kata-kata), salah satu subjek yang memperoleh skor tinggi
mengatakan bahwa yang harus dilakukan saat menyelesaikan
permasalahan soal verbal adalah dengan memperhatiakan setiap
langkah-langkah melalui tabel yang disajikan kemudian menjelaskan
dengan kata-kata. Sementara itu salah satu subjek yang memperoleh
skor rendah dalam menyelesaikan kemampuan representasi

mengatakan bahwa ia kesulitan dalam memahami maksud dari



gambar yang disajikan pada tabel, sehingga ia tidak dapat
menyelesaikan permasalahan kemampuan representasi verbal.

Sejalan dengan itu, kemampuan representasi matematika siswa
masih bermasalah terutama dalam menterjemahkan grafik ke verbal
dan dari tabel ke verbal, mereka hanya berfokus pada gambar tanpa
memperhatikan informasi yang tersedia (Ana, Kartono, & Masrukan,
2019; Kartini, 2009). Hasil olah data diketahui bahwa rata-rata siswa
mendapa skor 46,354 untuk kemampuan representasi verbal, dengan
kategori kurang.

Salah satu informan wawancara mengaku bahwa penggunaan
menggambar grafik SPLDV lebih mudah dilakukan dari pada
menggunakan kata-kata (verbal) atau ekpresi matematis (simbolik).
Sedangkan penggunaan representasi verbal menjadi bentuk

representasi yang paling tidak disukai.



BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dengan judul “Analisis Kemampuan
Representasi Matematis melalui Pembelajaran Daring”. Dilaksanakan di
kelas X MIA 2 SMA Negeri 13 Kerinci, pada materi Sistem Persamaan
Linear Dua Variabel. Dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi
matematis siswa melalui pembelajaran daring, yakni sebagai berikut:
1. Kemampuan Representasi Visual
Kemampuan representasi matematis visual siswa kelompok atas
berada pada kategori baik sekali, dengan rata-rata 92,5. Sedangkan
rata-rata kemampuan representasi matematis visual kelompok tengah
berada pada kategori kurang dengan rata-rata 55,00. Untuk rata-rata
kemampuan representasi matematis visual kelompok bawah berada
pada kategori kurang dengan rata-rata 43,75.
2. Kemampuan Representasi Simbolik
Rata-rata kemampuan representasi matematis simbolik
kelompok atas berada pada kategori baik dengan rata-rata 77,5.
Sedangkan rata-rata kemampuan representasi matematis simbolik
siswa kelompok tengah adalah 46,67 yang berada pada kategori

kurang. Untuk rata-rata kemampuan representasi matematis simbolik
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siswa kelompok bawah berada pada ketegori kurang sekali dengan

rata-rata 21,875.

Kemampuan Representasi Verbal/Kata-kata

Rata-rata kemampuan representasi matematis verbal kelompok
atas adalah 77,5 dengan kategori baik. Sedangkan rata-rata
kemampuan representasi matematis verbal kelompok tengah berada
pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 39,17. Begitupun dengan
kemampuan representasi matematis simbolik siswa kelompok bawah

berada pada kategori kurang sekali dengan rata-rata 34,375.

Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Representasi Matematis

melalui Pembelajaran Daring

Faktor yang mempengaruhi kemampuan representasi matematis
secara daring adalah sebagai berikut:

a. Banyaknya siswa yang kurang teliti dan kurang memahami
permasalahan yang disajikan disoal.

b. Banyaknya siswa terbiasa mengerjakan soal-soal rutin.

c. Beberapa siswa kesulitan dalam merepresentasikan hasil
pemikirannya kedalam bentuk visual, simbolik, verbal/kata-kata,
terlebih lagi pada indikator verbal/kata-kata.

d. Banyaknya siswa yang masih kesulitan menuliskan langkah-
langkah penyelsaian.

e. Beberapa siswa masih kurang memahami konsep dasar sistem

persamaan linear dua variabel.



B. Saran

93

Siswa lebih dominan menjawab soal nomor 1 yang merupakan
soal kemampuan representasi matematis visual dari pada soal
representasi simbolik maupun verbal.

Kondisi jaringan internet yang tidak stabil, sehingga mengganggu
proses pembelajaran.

Beberapa siswa hanya mengikuti setengah penyampaian

pembelajaran karena kouta internet yang terbatas.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa saran

yang mungkin dapat bermafaat dalam dunia pendidikan. Khususnya dalam

penerapan pembelajaran daring. Diantaranya yaitu:

1. Bagi Guru

a.

Guru hendaknya dapat membiasakan siswa menyelesaikan soal-
soal yang tidak rutin. Agar siswa menjadi lebih terbiasa dan lebih
teliti.

Guru  hendaknya memanfaatkan kecanggihan teknologi,
khususnya dalam penerapan pembelajaran daring karena dengan
adanya peran aplikasi penunjang yang digunakan. Sehingga dapat
membantu guru dalam memvisualisasikan pembelajaran
matematika yang bersifat abstrak menjadi konkret.

Guru hendaknya mengingatkan kembali dasar-dasar materi, agar

siswa lebih memahami secara mendalam konsep-konsepnya.



d.
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Guru hendaknya mengarahkan siswa untuk dapat menuliskan
langkah-langkah penyelesaikan ketika menyelesaikan soal yang
berikan.

Guru memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran
khususnya pembelajaran daring, agar siswa lebih berani untuk

mengeluarkan ide-ide serta solusi dari suatu permasalahan.

Bagi Siswa

a.

Siswa sebaiknya lebih aktif serta mandiri, apalagi dengan
penerapan pembelajaran daring. Sehinga siswa bebas mencari
informasi mengenai materi pembelajaran di internet maupun buku
paket.

Siswa hendaknya lebih teliti dalam menyelesaikan permasalahan,
sehingga mengurangi tingkat kesalahan dalam memberikan
jawaban.

Siswa hendaknya lebih semangat pada pelaksanaan pembelajaran
daring, dimana guru menampilkan visualisasi matematis dalam
bentuk konkret dengan pemanfaatan teknologi.

Siswa hendaknya memahami langkah-langkah dalam menyelesai
kan persoalan sehingga menemukan jawaban yang tepat.

Siswa sebaiknya lebih berani dan percaya diri dalam

mengemukakan ide-ide atau gagasan pikiran yang dimilikinya.
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Bagi Peneliti

Hendaknya pada penelitian selanjutnya peneliti bisa menemukan
metode dan strategi yang tepat agar dapat meningkatkan kemampuan
representasi matematis siswa.
Bagi Sekolah

Bagi sekolah hendaknya dapat memfasilitasi kebutuhan
pembelajaran siswa dalam penerapan pembelajaran daring, agar dapat

berjalan dengan baik.
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LAMPIRAN 1

KISI-KISI TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

PADA MATERI SISTEM PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Indikator Kemampuan Bentuk No Taksonomi
Representasi Matematis soal Soal Blooom
Menentukan nilai variabel Mencatat dan mengkomunikasikan Uraian 1,2 C3
. Menentukan nilai variabel pada sistem persamaan linear | ide-ide matematika kedalam bentuk

pada sistem persamaan linear | dua variabel grafik sistem persamaan linear dua

dua variabel dalam masalah variabel.

kontekstual Menyusun model matematika | Membuat model matematika dengan | Uraian 3,4 C3
yang sesuai dengan sistem menerapkan simbol-simbol dan
persamaan linear dua variabel | ekspresi matematika dalam

2. Menyajikan penyelsaian menyelsaikan masalah.

masalah sistem persamaan Menyelesaikan masalah Menggunakan kata-kata/ teks tertulis | Uraian 5,6 C3

linear dua variabel kontekstual yang berkaitan dalam menyelesaikan masalah.
dengan sistem persamaan
linear dua variabel




LAMPIRAN 2

SOAL INSTRUMEN TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

PADA MATERI SPLDV

Satuan Pendidikan : SMA Negeri 13 Kerinci

Mata Pelajaran . Matematika
Materi Pokok . Sistem Persamaan Linear Dua Variabel
Kelas/ Semester o X/1
Waktu 1 2x45 Menit
Petunjuk!

A

Tuliskan identitas diri Anda dengan lengkap (nama, kelas, dan nomor absen)
Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan.

Kerjakan butir soal yang kamu anggap mudah terlebih dahulu

Kerjakan secara mandiri dan jujur

Periksa jawaban ada terlebih dahulu sebelum diserahkan kepada guru

Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 24 cm. Jika lebarnya 4 cm lebih
pendek dari panjangnya. Tentukan panjang dan lebar dari persegi panjang
tersebut dengan menggunakan metode grafik!

Anisa dan Dewi bekerja disebuah pabrik tas. Anisa mampu menyelesaikan 3
buah tas setiap jam, sedangkan Dewi dapat menyelsaikan 4 tas setiap jam.
Jumlah jam kerja Anisa dan Dewi adalah 14 jam sehari dengan jumlah tas
yang dibuat keduanya adalah 48 tas. Tentukan jam kerja mereka masing-
masing dengan menggunakan metode grafik!

Ryan mempunyai beberapa buah 3 kg jeruk dan 1 kg apel yang ia beli dengan
harga Rp 90.000,00. Harga 2 kg apel yang dibeli oleh Ryan sama dengan
harga 3 kg jeruk. Berapakah harga masing-masing jeruk dan apel yang
dimiliki oleh Ryan?



4. Perhatikan grafik SPLDV berikut:

Titik (1,2) merupakan titik potong dua garis. Tentukan model matematika
dari sistem persamaan linear dua variabel diatas!
5. Gambar berikut menjelaskan strategi yang digunakan oleh Irfan untuk

menentukan harga masing-masing buku dan pulpen.

Kasus Strategi

e/ / /
E/,,\/ __ E / = =6300

= 18.300
aa /
y=r= A /E/// JJ 5,/@/ /
=/ o/
/S / /= =500
— 29.400
/ |=> = 2.500
A = =300

Jelaskan dengan bahasamu mengenai strategi yang digunakan Irfan untuk

= 24.400

menentukan harga sebuah buku dan sebuah pulpen! (Sumber: Fitriani,2021)
6. Seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 17.000,00 dari 3 buah
mobil dan 5 buah motor, sedangkan 4 buah mobil dan 2 buah motor ia
mendapatkan Rp 18.000,00. Kamu ingin mengetahui banyak uang parkir
yang diperoleh jika terdapat 20 mobil dan 30 motor. Strategi apa yang akan



kamu gunakan untuk memecahkan permasalahan tersebut? Jelaskan langkah-

langkahmu dengan kata-katamu sendiri!



LAMPIRAN 3

KUNCI JAWABAN SOAL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI
MATEMATIS PADA MATERI SPLDV

Misalkan:

Panjang dari persegi panjang tersebut sama dengan x cm dan lebarnya y cm.
Model matematika yang sesuai dengan persoalan tersebut adalah:
2(panjang+lebar)= keliling persegi panjang

= 2x + 2y =24

>x+y=12

Lebar 6 cm lebih pendek dari panjang maka:

>y=x-—4
Dengan demikian, kita peroleh model matematikanya berbentuk SPLDV
berikut:
x+y=12
y=x—4
Metode Grafik:
x+y=12 y=x—4

X 0 12 X 0 -4

y 12 0 y 4 0
(xy) | (0,12) | (12,0) xy) | 04) | (40)

Berdasarkan grafik disamping diketahui
bahwa: Panjang persegi panjang itu
adalah 8 cm dan lebarnya 4 cm.




2.

Misalkan Anisa adalah x dan Dewi adalah y

Dari soal tersebut, dapat dibentuk model matematika dari beberapa

pernyataan berikut:

Setiap 1 jam Anisa mampu membuat 3 tas dan Dewi mampu membuat 4 tas.

Dalam sehari mereka berdua dapat membuat 48 tas, maka:

3x +4y =48

Jumlah jam kerja mereka berdua dalam sehari adalah 14 jam, maka:

x+y=14

Dari sini diperoleh model matematikanya berbentuk SPLDV berikut:

{Sx + 4y = 48
x+y=14
Metode grafik:
3x +4y =48

X 12

y 0

16

(x,y) | (12,0)

(0,16)

x+y=14
x 0 14
y 14 0

(x,y) | (0,14) | (14,0)

. Dari grafik SPLDVtersebut

| didapatkan Himpunan
Penyelsaian berada di titik
(8,6). Jadi dapat disimpulkan

: bahwa jam kerja Anisa adalah

8 jam sedangkan Dewi 6 jam.




Misalkan jeruk sama dengan jeruk adalah x dan apel adalah y.

Maka model matematika yang sesuai dengan persoalan ini adalah:

Ryan mempunyai 3 kg jeruk dan 1 kg apel yang ia beli dengan harga Rp
90.000,00, maka:

3x +y =90.000

Harga 2 kg apel yang dibeli oleh Ryan sama dengan harga 3 kg jeruk:

2y = 3x

Dengan demikian didapatkan model matematika sebagai berikut:

3x +y = 90.000.....(1)

Menggunakan metode eliminasi:

3x +y =90.000 = 2y = 3x
3x—-2y=0

3x +y =90.000

3x—2y=0 —

3y =90.000

90.000
3y = 3

y = 30.000

Subtiusikan y = 30.000 kedalam persamaan (1) :
3x +y =90.000

3x +30.000 = 90.000

3x =90.000 — 30.000

3x = 60.000
60.000

=73

x = 20.000

Dengan demikian didapatkan bahwa harga masing-masing kg jeruk adalah Rp
20.000,00 sedangkan apel Rp 30.000,00.

Harga 3 kg jeruk= Rp 60.000,00

Harga 2 kg apel= Rp. 60.000,00
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Kita akan menentukan persamaan dua garis dari grafik tersebut.
Garis pertama melalui titik (2,0) dan (0,4). Maka persamaan garis pertama
adalah 2x + y = 4. Sedangkan garis kedua melewati garis (-3,0) dan (1,2),

untuk mencari persamaan garisnya dapat menggunakan cara berikut:

-3 0 -6
1 X 2 >§ 0 _l
-4 -2 -6

—4x = -2y —6

x—2y =-3

Jadi, titik (1,2) merupakan himpunan penyelsaian dari sistem persamaan
linear dua variabel:
2x+y=4

{ O 2y a3

Dari gambar yang diberikan, diketahui bahwa harga untuk 3 buah buku dan 3
buah pulpen yaitu sebesar Rp 18.300,00 serta harga 4 buah buku dan 6 buah
pulpen sebesar Rp 29.400,00.

Untuk mengetahui harga masing-masing buku dan pulpen, Irfan
menyederhanakan terlebih dahulu dari 3 buah buku dan 3 buah pulpen
sebesar Rp 18.300,00 (dibagi dengan 3). Didapatkan hasil untuk 1 buah buku
dan 1 buah pulpen sebesar Rp 6.100,00

Kemudian hasil yang didapat dikali dengan 4 sehingga didapatkan harga 4
buku dan 4 pulpen Rp 24.400,00

Harga 4 buku dan 4 pulpen ini disubtitusikan ke harga 4 buku dan 6 pulpen.
untuk mendapatkan harga 2 pulpen didapatkan hasil harga 2 pulpen sebesar
Rp 5.000,00. Jika harga 2 buah pulpen sebesar Rp 5.000,00, maka harga 1
buah pulpen yaitu sebesar Rp 2.500,00 (yang didapat dengan cara dibagi 2).
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Melakukan subtitusi untuk harga 1 buah buku dan 1 buah pulpen yaitu
sebesar Rp 6.100,00 sehingga didapatkan harga 1 buah buku yaitu Rp
3.600,00

Berikut langkah-langkah yang digunakan:

Diketahui bahwa seorang tukang parkir mendapat uang sebesar Rp 17.000,00
dari 3 buah mobil dan 5 buah motor, sedangkan 4 buah mobil dan 2 buah
motor ia mendapatkan Rp 18.000,00. Kamu ingin mengetahui banyak uang
parkir yang diperoleh jika terdapat 20 mobil dan 30 motor.

Untuk mengetahui banyak uang parkir yang diperoleh jika terdapat 20 mobil
dan 30 motor. Kita terlebih dahulu mencari biaya parkir untuk 1 mobil dan 1
motor dengan cara mengeliminasi dan kemudian disubtitusikan. Setelah
didapatkan hasil dari biaya masing-masing mobil dan motor, yaitu 1 mobil
dalah Rp 4.000,00 dan 1 motor Rp 1.000,00.

Kemudian untuk mencari banyak uang parkir yang diperoleh jika terdapat 20
mobil dan 30 motor, maka masing-masing jumlah mobil dan motor dikalikan
dengan biaya masing-masing mobil dan motor, yaitu 1 mobil dalah Rp
4.000,00 dan 1 motor Rp 1.000,00. Setelah itu, didapatkan hasil bahwa
banyak uang parkir yang diperoleh dari 20 mobil dan 30 motor adalah Rp
110.000,00.



LAMPIRAN 4
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PEDOMAN PENSKORAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN
REPRESENTASI MATEMATIS SISWA

Skor Visual SlmbOllk/EkS.p rest Verbal/Teks Tertulis
Matematis
0 Tidak ada jawaban
1 Membuat grafik tapi | Membuat model Menulis penjelasan
salah matematika tapi masih | tapi masih salah
salah
2 | Membuat grafik Menentukan model Penjelasan ditulis
namun kurang matematis dengan secara matematis
lengkap dan benar benar namun salah namun tidak lengkap
dalam perhitungan
3 | Membuat grafik Menentukan model Penjelasan ditulis

secara lengkap
namun masih ada
sedikit kesalahan

matematis dengan
benar, kemudian
melakukan perhitungan
dengan tepat, tapi salah
dalam mendapatkan
solusi

secara matematis
masuk akal dan benar,
tapi tidak tersusun
secara sistematis

Membuat grafik
secara lengkap dan
benar

Menentukan model
matematika dengan
benar, kemudian
melakukan perhitungan
serta mendapatkan
solusi secara benar dan
lengkap

Penjelasan ditulis
secara matematis,
masuk akal dan jelas
serta tersusun secara
logis dan sitematis
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HASIL PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA SOAL

TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS

Hasil Perhitungan validitas tes soal uji coba adalah sebagai berikut:

KODE | VISUAL SIMBOLIK VERBAL
NO | crowa 1 ; - y . < JUMLAH
1 | ucor | 1 3 2 2 3 1 12
2 [uco2| 2 0 2 2 3 2 11
3 | uco3| 2 4 1 2 1 1 11
4 [ucos| 3 2 3 3 1 1 13
5 |ucos| o 3 1 0 0 4 8
6 | uco6 | 1 3 1 3 1 1 10
7 [ucor| 4 4 2 2 3 3 18
8 | ucos | 1 0 1 0 1 1 4
9 [ UC09 | 4 2 4 3 0 4 17
10 | uc-10 | 3 2 2 1 1 2 11
11 [uc-11 | o 3 1 2 ] 2 9
12| uc12| 1 2 3 3 3 3 15
13| Uuc13| 3 3 3 0 3 3 15
14 [ UC-14 | o 0 3 1 1 2 7
15 | Uuc-15 | 3 3 3 1 0 1 11
16 | UC-16 | 2 0 4 0 1 3 10
17 | uc-17 | 3 4 3 1 2 4 17
18 | UC-18 | 2 3 0 1 1 1 8
19 | UC-19 | 4 4 2 3 3 4 20
20 | UC20 | 1 4 3 2 3 0 13
21 | uc21 | 1 1 1 1 0 0 4
2| uc22]| 3 1 0 0 1 0 5
23 | uc23 | 4 4 1 1 0 2 12
24 [ uc24 | 2 1 0 0 1 1 5

Fhitung 0,5789 | 0,6027 | 0,5905 | 0,5887 | 0,5343 | 0,6409

I'tabel

0,3438 | 0,3438

0,3438 | 0,3438

0,3438 | 0,3438

Keputusan

Valid | Valid

Valid | Valid

Valid | Valid




Kaidah Keputusan:

Jika thitung > ttabel berari valid dan

Jika thitung < trabel berarti tidak valid
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Jika instrument itu valid, maka dilihat kriteria penafsiran mengenai

korelasi (1) sebagai berikut:

No. Item
Pertanyaan Thitgs Ttabel Keputusan
1 0,5789 0,3438 Valid
2 0,6027 0,3438 Valid
3 0,5905 0,3438 Valid
4 0,5887 0,3438 Valid
5 0,5343 0,3438 Valid
6 0,6409 0,3438 Valid




LAMPIRAN 8

HASIL PENGUJIAN DAYA PEMBEDA UJI COBA

SOAL DAN INDEKS KESUKARAN

Uji Daya Beda menggunakan rumus:

XX
SMI
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Perhitungan daya pembeda menggunakan Microsoft Excel sebagai berikut:

KODE VISUAL SIMBOLIK | VERBAL
NOT siswa 1 ] 2 | 3] 4 | 5] |TUMLAH
1. UC-19 4 4 2 3 3 4 20
2. UC-07 4 4 2 2 3 3 18
3. UC-09 4 2 4 3 0 4 17
4, ucC-17 3 4 3 1 2 4 17
5. UC-13 3 3 3 0 3 3 15
6. ucC-12 1 2 3 3 3 3 15
7. UC-04 3 2 3 3 3 1 15
Rata-Rata 3,14 | 3,00 | 2,86 | 2,14 | 2,43 | 3,14
1. uUcC-05 0 3 1 0 0 4 8
2. UC-18 v 3 0 1 1 1 8
3. UC-14 0 0 3 1 1 2 7
4, ucC-22 3 1 0 0 1 0 5
5. ucC-24 2 1 0 0 1 1 5
6. ucC-21 1 1 1 1 0 0 4
7. UC-08 1 0 1 0 1 1 4
Rata-rata 1,29 | 1,29 | 0.86 | 0,43 | 0,71 | 1,29
DP 0,46 | 0,43 | 0,50 | 0,43 | 0,43 | 0,46




Indeks Kesukaran menggunakan rumus:

TK

X

~ SMI
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Perhitungan daya pembeda menggunakan Microsoft Excel sebagai berikut:

KODE | VISUAL | SIMBOLIK | VERBAL
NO | siswa [ 1 2 3 4 5 ¢ | JUMLAH
L | ucol | 1 3 2 2 3 1 12
2. | uc2 | 2 0 2 2 3| 2 T
3. | Uc03 | 2 4 1 2 1 1 T
4. | ucos | 3 2 3 3 1 1 13
5. | UCc05s | 0 3 1 0 0 | 4 8
6. | UC06 | 1 3 1 3 1 I 10
7. | uco7 | 4 4 2 2 3 | 3 18
8. | UC-08 | 1 0 1 0 1 1 4
9. | UC09 | 4 2 4 3 0 | 4 17
0. | uc-10 | 3 2 2 I I 2 T
L ucir | o 3 1 2 I 2 9
12| UC-12 | 1 2 3 3 ) 15
3| uc13 | 3 3 3 0 3 | 3 15
14| Uc-14 | o0 0 3 1 I 2 7
15.| uc-1s | 3 3 3 I 0 1 T
16. | UC-16 | 2 0 4 0 1 3 10
7. uc17 | 3 4 3 I 2 | 4 17
18. | UC-18 | 2 3 0 1 I 1 8
19.| UC-19 | 4 4 2 3 3 | 4 20
20.| UC20 | 1 4 3 2 3§10 13
21| uc2l | 1 1 1 I 0 | 0 4
2. | uc2 | 3 1 0 0 1 0 5
3. | uc23 | 4 4 1 I 0 | 2 12
24| uc24 | 2 1 0 0 I 1 5
Rata-Rata | 208| 233| 192| 142| 142 1,92
K 0,52 058 048] 035| 035| 048
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No. Item D Kriteria TK | Keputusan Ket
Pertanyaan
1 0,46 Baik 0,52 Sedang Pakai
2 0,43 Baik 0,58 Sedang Pakai
3 0,50 Baik 0,48 Sedang Pakai
4 0,43 Baik 0,35 Sedang Pakai
5 0,43 Baik 0,35 Sedang Pakai
6 0,46 Baik 0,48 Sedang Pakai
Keterangan:
D : Dayabeda

TK : Tingkat kesukaran/indeks kesukaran
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LAMPIRAN 9

HASIL UJI RELIABILITAS SOAL

Hasil pengujian reliabilitas pada penelitian ini dengan menggunakan

Metode Alpha, dengan rumus:

= () (1-5)

Langkah pertama adalah menghitung varians skor tiap-tiap item soal

dengan rumus:

X Xx)?
s - S

S; N

Maka didapatkan hasil varians tiap-tiap soal:

S, = 1,73 she 181
S,= 2,06 Se=1,30
S3: 1,47 86: 1,73

Kemudian menjumlahkan varians item dengan rumus:
Zsi = Sl +SZ +S3 + STl

Maka:

Z Si=173+2,05+147+1,21+ 1,30+ 1,73 = 9,50000

Selanjutnya, menghitung varians total dengan rumus:

_ ZXtZ _ (21)\51,“)2

S
t N

Maka didapatkan hasil: S, = 19,73188
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Masukkan nilai alpha dengan rumus:

= () (1%

Maka:

6 9,50000

= (6 - 1) (1 ~19,73188

Jika hasil r;; = 0,62225 ini dikonsultasikan dengan nilai tabel r Product

Moment dengan dk = N —1 = 24 — 1 = 23, signifikansi 5%, maka diperoleh
Teaper = 0,413.

) = 0,62225

Keputusan dengan membandingkan r;; dengan 7¢4p,;.
Kaidah keputusan: Jika ;1 > 1¢4p¢; berarti Reliabel dan
111 < Ttaper Derarti Tidak Realiabel

Kesimpulan: karena 1y, = 0,62225 lebih besar dari 1345, = 0,413, mka semua

data yang dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel dengan korelasi tinggi.



LAMPIRAN 10 124
HASIL TES KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA
KELAS X MIA 2 SMA NEGERI 13 KERINCI
Skor Representasi Skor Total Kategori
No | Kode Siswa 1Vlsua12 ilmb()l;k SVerbal6 Jurgah Visual Simbolik Verbal Visual Simbolik Verbal
1 AG 2 4 3 1 0 2 12 73 50 25 KS K K
2 AA 2 1 2 2 3 2 12 37,5 50 62,5 KS K K
3 AAA 1 3 1 1 1 1 8 50 25 25 K KS KS
4 AGP 3 2 3 1 1 1 11 62,5 50 25 K K KS
5 ADY 2 0 4 0 1 4 11 25 50 62,5 KS K K
6 DN 1 4 1 3 1 1 11 62,5 50 25 K K KS
7 DS 4 4 3 3 3 2 19 100 75 62,5 BS B K
8 DJ 1 4 2 3 1 1 12 62,5 62,5 25 K K KS
9 E 4 4 4 3 2 4 21 100 87,5 75 BS BS B
10 EBD 3 1 2 1 1 1 9 50 37,5 25 K KS KS
11 FAA 1 3 1 1 1 1 8 50 25 25 K KS KS
12 FP 4 1 3 3 4 2 17 62,5 75 75 K B B
13 F 3 3 3 0 1 3 13 75 3%.5 50 B KS K
14 FA 2 0 3 1 2 2 10 25 50 50 KS K K
15 FF 4 3 3 1 1 1 13 87,5 50 25 BS K KS
16 HK 2 0 4 0 1 3 10 25 50 50 KS K K
17 HZ 4 4 4 1 3 4 20 100 62,5 87,5 BS K BS
18 MA 1 3 1 1 1 1 8 50 25 25 K KS KS
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19 NF 4 4 4 3 3 4 22 100 87,5 87,5 BS BS BS
20 NY 0 4 3 2 3 0 12 50 62,5 37,5 K K KS
21 SA 2 1 1 2 1 3 10 37,5 37,5 50 KS KS K
22 PD 1 1 1 0 1 4 8 29 12,5 62,5 KS KS K
23 RB 4 4 1 1 1 3 14 100 25 50 BS KS K
24 WA 4 0 3 0 1 1 9 50 37% 25 K KS KS
Jumlah 59 58 | 60 | 34 38 51 300 1462,5 1175 1112,5 C K K
Rata-rata 12,5 60,938 48,958 46,354

Keterangan:

BS : Baik Sekali

B : Baik

C : Cukup

K : Kurang

KS : Kurang sekali

Tabel 3.3 Kategori Nilai Kemampuan Representasi Matematis

Nilai Kategori
> 80 Baik sekali

66 — 79 Baik

56 — 65 Cukup

40 — 55 Kurang
<40 Kurang sekali




LAMPIRAN 11
RATA-RATA NILAI SISWA PERKELOMPOK
Kelompok Bawah
No | Kode Siswa lVlsualz ? 1mbol‘1‘k SVerbal6 Jumlah Visual Simbolik Verbal
1 AAA 1 3 1 1 1 1 8 50 25 25
2 FAA 1 3 1 1 1 1 8 50 25 25
3 MA 1 3 1 1 1 1 8 50 25 25
4 PD 1 1 1 0 1 4 8 25 12,5 62,5
Rata-rata 43,75 21,875 34,375
Kategori K KS KS
Kelompok Tengah/Sedang
No | Kode Siswa —vioual | Simbolik | Verbal =, .. Visual Simbolik Verbal
1 2 3 4 5 6
1 AG 2 4 3 1 0 2 12 75 50 25
2 AA 2 1 2 % 3 2 12 37,5 50 62,5
3 AGP 3 2 3 1 1 1 11 62,5 50 25
4 ADY 2 0 4 0 1 4 11 25 50 62,5
5 DN 1 4 1 3 1 1 11 62,5 50 25
6 DJ 1 4 2 3 1 1 12 62,5 62,5 25
7 EBD 3 1 2 1 1 1 9 50 37,5 25
8 F 3 3 3 0 1 3 13 75 37,5 50
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9 FA 2 0 3 1 2 2 10 25 50 50
10 FF 4 3 3 1 1 1 13 87,5 50 25
11 HK 2 0 4 0 1 3 10 25 50 50
12 NY 0 4 3 2 3 0 12 50 62,5 37,5
13 SA 2 1 1 2 1 3 10 37,5 37,5 50
14 RB 4 4 1 1 1 3 14 100 25 50
15 WA 4 0 3 0 1 1 9 50 37,5 25
Rata-rata 55,00 46,67 39,17
Kategori K K K
Kelompok Atas
No | KodeSiswa [—vinal | Simbolik | Verbal 4.y  op Visual Simbolik Verbal
1 2 3 4 5 6
20 DS 4 4 3 3 3 2 19 100 75 62,5
21 E 4 4 4 3 2 4 21 100 87,5 75
22 FP 4 1 3 3 4 2 17 62,5 75 75
23 HZ 4 4 4 1 3 4 20 100 62,5 87,5
24 NF 4 4 4 3 3 4 22 100 87,5 87,5
Rata-rata 92,5 77,5 77,5
Kategori BS B B
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PENGELOMPOKAN SISWA BERDASARKAN TINGKAT

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS
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Cara pengelompokan berdasarkan kategori tersebut berdasarkan rumus

sebagai berikut:

Mencari rata-rata (mean):

Meanz&
n
_ 300 _
X =5y = 125

Mencari standar deviasi:

No x; x (x; — X) (x; — %)%
1. 12 12,5 -0,5 0,25
2. 12 12,5 -0,5 0,25
38 8 12,5 -4,5 20,25
4. 11 12,5 1.5 2.25
5. 11 12,5 1.5 2.25
6] 11 12,5 1.5 2.25
7. 19 12,5 6,5 42,25
8. 12 12,5 -0,5 0,25
9. 21 12,5 8,5 T2.28)
10. 9 12,5 -3,5 12,25
11. 8 12,5 -4,5 20,25
12. 17 12,5 4.5 20,25
13. 13 12,5 0,5 0,25
14. 10 12,5 -2,5 6,25
15. 13 12,5 0,5 0,25
16. 10 12,5 -2,5 6,25
17. 20 12,5 7,5 56,25
18. 8 12,5 -4,5 20,25
19. 22 12,5 9,5 90,25
20. 12 12,5 -0,5 0,25
21. 10 12,5 -2,5 6,25
22. 8 12,5 -4,5 20,25
23. 14 12,5 1,5 2,25
24, 9 12,5 -3,5 12,25
Jumlah 416
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n (x: —ix)? 416
s = Lizi(*i — %) = =./18,08695 = 4,25317
n—1 23

Standar Deviasi = 4,25317

Pedoman Pengelompokan Siswa :

Atas
Mean + 1SD = 12,5 + 4,25317 = 16,753
Sedang
Mean — 1SD = 12,5 — 4,25317 = 8,247
Bawah

Sehingga dapat ditentukan tiga kelompok siswa dengan tabel konversi

sebagai berikut:

Nilai Kelompok Jumlah Peserta Didik
16,7 ke atas Atas S
8,2 —16,7 Sedang 15
0-—8,2 Bawah 4
Jumlah 24

Daftar pengelompokan siswa dapat dilihat pada tabel berikut:

No | Kode Siswa | Jumlah Skor Kelompok
1. AAA 8 Bawah
2. FAA 8 Bawah
3. MA 8 Bawah
4. PD 8 Bawah
5. AG 12 Sedang
6. AA 12 Sedang
7. AGP 11 Sedang
8. ADY 11 Sedang
9. DN 11 Sedang
10. DJ 12 Sedang
11. EBD 9 Sedang
12. F 13 Sedang
13. FA 10 Sedang




14. FF 13 Sedang
15. HK 10 Sedang
16. NY 12 Sedang
17. SA 10 Sedang
18. RB 14 Sedang
19. WA 9 Sedang
20. DS 19 Tinggi
21. E 21 Tinggi
22. FP 17 Tinggi
23. HZ 20 Tinggi
24, NF 22 Tinggi
JUMLAH 300
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I./\. KEMENTERIAN AGAMA
| INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI

fila, |1 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
1

Muradi Sungal Penuh Telp. 0748~ 21065Faks : 0748 — 22114
m muwmm ‘infof@stainkerinci.ec.id =

SURAT KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) KERINCI
Nomor :7 Tahun 2021

TENTANG
PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSI
MAHASISWA IAIN KERINCI
TAHUN 202072021
Menimbang : 1. Bahwa untuk memperlancar mahasiswa menyusun skripsi, mahasiswa program strata satu
(S.1) IAIN Kerinci, maka perlu men dosen pembunbmg sknpm mahasiswa.
2. Bahwa dosen yang nama nya telsgb?&'m Surat Keputusan ini dipadang cakap dan mampu
melaksanakan tugas tersebut.
- Keputusan Menteri AgamaNomur 12 Tahun 20
2. Peraturan Menteri Agama ‘Nomor!48 Tahus 2016 ten
Kerinci
3. Buku Pedoman Peml‘llsan Skripsi Mahasnswa IAIN Kenmi Tahlm 2017
Memperhatikan : 1. Keputusan Dekan Fakultas Tarbiyah dan Tlmu Keguruan tentang Pengangkatan Pembimbing
I dan IT dalam Penulisan Skripsi mahasi IAIN Kerinci
2. Usul Ketua Pendidikan Agama Islam Nomor.In.31/J6. 1/PP.00.9/284/2021 Tanggal 2-Nov-20

Mengingat

-

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama : Menunjuk dan menugaskan : < Al
I.Nama  :Selvia Erita, M.Pd Sebagai Pembimbing 1
2. Nama : Aan Putra, M.Pd Sebagai Pembimbing IT
Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsi/Tugas Akhir ;
Nama | TamiMulyani " - ’
NIM I % 1710205037 . i
Jurusan : Tadris Matematika
JudulSkripsi * Analisis Kemampuan Repr i Matematis Melalui
Pendekatan Kontekstual Secara Daring Menggunakan
Aplikasi Zoom
Kedua : Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan.
DITETAPKAN DI : SUNGAI PENUH
PADA TANGGAL : 12 Juli 2021
Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga
2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal
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1710205037
- Tadris Matematika
Tarbiyah Dan Timu Keguruan

‘Untuk melakukan penelitian di instansi/lembaga Bapak/Ibu, dengan judul skripsi:
alisis Kemampuan Representasi Matematis Melalui Pendekatan Kontekstual Secara
ing Menggunakan Aplikasi Zoom. Waktu penelitian yang diberikan kepada yang

‘bersangkutan dimulai pada tanggal 05 Agustus s.d. 05 Oktober 2021.

‘Demikian surat ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu diucapkan
e

‘Tembusan:
1. Rektor IAIN Kerinci (sebagai laporan)
2. Arsip
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Tadris Matematika
Desa Taman Jernih Sungai Tutung

\wa nama yang tersebut diatas benar telah melakukan penelitian di SMA N

SMA N,
KA, ,ng
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